PENDIDIKAN JASMANI
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

SKRIPSI

Diajukan kepada
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Mang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna MempeagblGelar Sarjana
Strata -1 Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.I)

Oleh
AHMAD RAZALI

NIM 04110070

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG

Juli, 2008



PENDIDIKAN JASMANI
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

SKRIPSI

Diajukan kepada
Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri (UIN) Mang
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna MempeagblGelar Sarjana
Strata-1 Sarjana Pendidikan Agama Islam (S.Pd.l)

Oleh
AHMAD RAZALI

NIM 04110070

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MALANG

Juli, 2008



LEMBAR PERSETUJUAN

PENDIDIKAN JASMANI
DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN DANHADTS

SKRIPSI

Oleh:

AHMAD RAZALI
NIM 04110070

Telah Disetujui Pada Tanggal 04 Juli 2008
Oleh Dosen Pembimbing,

y Abhtrree
-—
Drs. M. Zainuddin, M.A

NIP. 150 275 502

Mengetahui,
Ketua Jurusan PAI,

‘_____—‘-
Drs. Moh. Padil, M. Pd.l
NIP 150 267 235




LEMBBAR PENGESAHAN
PENDIDIKAN JASMANI

DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN DANHADTS

SKRIPSI
Dipersiapkan dan disusun oleh

AHMAD RAZALI
NIM 04110070

Telah dipertahankan di depan dewan penguji padagdal
24 Juli 2008dengan nilai A
dan diterima sebagai salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar strata-1 sarjana Pendidikgama Islam
(S. Pd.l)
Pada tanggal, 24 Juli 2008
Susunan Dewan Penguiji,

Ketua Sidang Sekretaris Sidang
Drs. H. Masduki, MA Drs. M. Zainuddin, MA
NIP. 150 288079 NIP. 150 275 502
Penguji Utama Pembimbing
Drs. H. Aqus Maimun, M. Pd Drs. M. Zainuddin, MA
NIP. 150 289 468 NIP 150 275 502
Mengesahkan

Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Malang

Prof. Dr. H.M. Djunaidi Ghony
NIP. 150 042 031




PERSEMBAHAN
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“Mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih
dicintai Allah daripada mukmin yang lemabh,
dan di dalam segala kebaikan.”

(HR. Muslim}

LR Muslim, Kitab al-Qadr, Bab F7 Al-Amri bi Al-Quwwat wa Tark Al-‘Ajmgomor 14816.
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ABSTRAK

Ahmad Razali,Pendidikan Jasmani dalam Perspektif Al-Quran daadls
Skripsi, Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiydinjvesitas Islam Negeri
Malang. Drs. M. Zainuddin, M.A.

Penelitian skripsi dengan judul Pendidikan Jasndatam Perspektif Al-
Quran dan Hadits, merupakan jenis penelitian kigkasan(Library Research),
yaitu suatu research kepustakaan murni. Sedangiaant penelitian ini adalah
untuk mengetahui pendidikan jasmani menurut petgpbftam, ditimjau dari
bermain dan olah raga.

Analisa data dalam penelitian ini menggunakagtode tafsimaudlu’iy,
yaitu sebuah metode dengan menghimpun ayat-ayaf ysmpunyai maksud
yang sama dalam arti sama-sama membicarakan gakunm@asalah, kemudian
disesuaikan dengan kronologi/susunan peristiwa. ikB@®ya melakukan
pelacakan terhadap turunnya ayat dan dilengkapgatersunnah nabawiyyah.
Langkah berikutnya memahami korelasi antar ayadlapayat pertma sebagai
pedoman bagi ayat berikutnya. Lalu, dalam analsidiperjelas lagi dengan
contents analisis, yaitu menafsirkan isi yang tedkeng pada kajian tersebut.

Dari hasil penelitian dengan metode di atas, meran bahwa
pendidikan jasmani dalam perspektif Islam menjelaskubuh memiliki nilai
yang tidak dapat dipisahkan dengan aktivitas-akisviyang lain. Di antaranya,
berkaitan dengan pekerjaan, ibadah, dan berjingdlahn Allah Swt., sehingga
pesan yang terkandung pada ayat-ayat tidak lain ggsmnabarkan suatu
pekerjaan yang dilengkapi dengan identitas tubulg yaat.

Uraian di atas, dapat disimpulkan, bahwa pendidik@mani dalam
perspektif Al-Quran dan Hadits memandang bahwa dpkken jasmani
berorientasi pada pembentukan tubuh yang kuat. &eegra melakukan gerak
badan, dengan tujuan untuk menumbuh kembangkark gexperti kekuatan
tubuh, daya tahan tubuh, dan kelentukan; kemudEmumbuh kembangkan pada
sikap yang terbentuk dengan pengetahuan, ketemmpihtelektual, dan
kemampuan intelektual; dan mewujudkan perilakuadd®masyarakatan, dengan
keterampilan bersikap, kemampuan bertanggung jawgd) keterampilan
personalitas.

Identitas yang dimiliki bagi seorang Muslim dendarapan untuk dapat
mempertahankan Negara, bangsa dan agamanya. 3Seaain,sebagai tumpuan
dan sarana dalam segala bentuk aktivitasnya, dramtakiu melakukan shalat,
dalam melakukan pekerjaan, dan berjihad dijalaaABeperti membela Negara,
bangsa dan agama.

Pendidikan Islam dalam mengembangkan dengan kekwyatsg terdapat
pada diri seorang Muslim akan memperkuat dan mekearah pembentukan
manusia sempurna, dan menjadi hamba-Nya yang keigna tujuan pendidikan
Islam secara umum adalah membentuk manusia yangupsa dan selalu
mendekatkan diri kepada Allah agar menjadi haming yeertagwa.

Kata kunci: Pendidikan Al-Qur'an dan Hadits, jasmani.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan struktur kepribadian manudddam bentuk
potensial. Dinamika kepribadian Islam di antaraagalah dinamika struktur
jasmani. Struktur jasmani merupakan aspek bioldgrs struktur kepribadian
manusia. Aspek ini tercipta bukan dipersiapkan kimhembentuk tingkah
laku tersendiri, melainkan sebagai wadah atau tesipggah strukutur ruh.
Kedirian dan kesendirian struktur jasmani tidak mkaampu membentuk
suatu tingkah laku lahiriah, begitu pula sebalikmyh tidak akan berfungsi
apabila tidak ada jasmani sebagai wadah ruh, nygaberkaitan dengan
tingkah laku batiniah yang diekspresikan dengabuysan pada tingkah laku
yaitu gerak badan.

Menurut Abdul Muijib, disebutkan bahwa struktur jasm memiliki
daya atau energi yang mengembangkan proses fisingxgi ini lazimnya
disebut dengan daya hidu@l-Hayah). Daya hidup kendatipun sifatnya
abstrak, tetapi ia belum mampu menggerakkan suagkah laku. Suatu
tingkah laku dapat berujud apabila struktur jasmaetah ditempati struktur
ruh?

Manusia dalam konsep kepribadian Islam merupakakhima mulia

yang memiliki struktur kompleks dan bahkan teringaistur tubuhnya, (Q.S.

2 Abdul Mujib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2006), him. 113-114.
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al-Tin: 4 dan QS. al-lsra’: 70). Struktur jasmartawa disebut dengan
psikomotorik (yang disebut gejala gerak, daya gerlategori kemampuan
psikomotor ialah kemampuan yang menyangkut kegiatah dan kegiatan
fisik. Jadi, tekanan kemampuan yang menyangkutdioasi syaraf otot; dan
juga menyangkut penguasaan tubuh dan gerak. Sesiagkat dapat

dikatakan, bahwa kemampuan psikomotorik ini menkahdgegiatan fisik

yang meliputi kegiatan melempar, melekuk, mengahghkeerlari dan

sebagainya. Penguasaan kemampuan ini meliputi &ie@akggota tubuh yang
memerlukan koordinasi syaraf otot yang sederhanabdesifat kasar menuju
gerakan yang menuntut koordinasi syaraf otot yabglkompleks dan harus
secara lancar.

Kenyataanya memang tidak dapat dipungkiri, bahwagaé bentuk
aktivitas manusia tidak terlepas dengan jasmaninybsalnya dalam
pembelaan Islam di masa Rasulullah tidak lepas aengengorbanan
jasmaninya, bahkan sebelum terjun kemedan peranguli®ah selalu
mengkalasifikasi kemampuan dan kekuatan jasmaninya.

Bagi seorang muslim bahwa Jasmani sebagai sardaa teeribadah
kepada Sang Khalig (Allah SWT), baik ibadah yancsif& hablu minan-nas
dan hablu mina-Allah.al-Ghazali memandang aspek jasmani sebagai sarana
untuk mencapai maksud manusia, dan sarana untdksaglakan kewajiban-
kewajiban agama. Misalnya menolong seseorang yauy keberatan

membawa sesuatu, maka bagi orang meilihat harusmyabantunya untuk

% Ahmad Syaugqi Al-FanjariNilai Kesehatan Dalam Syari'at Islang)akarta: Bumi Aksara,
2005). him. 84.
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meringankan bebannya sedangkan keterkaitan dengtvitas jasmani
dengan Sang Khaliq ialah dengan melakukan ibadatatseehari semalam
lima kali. Dalam pendapat yang lain al-Ghazali memytkan bahwa aspek
jasmani merupakan salah satu dasar pokok untuk apatichn kemajuan dan
kebahagiaan dalam kehidupan mantsia.

Menurut Baharuddin Salam disebutkan bahwa di dgarkembangan
manusia adalah merupakan kesatuan dalam kebinnekdarena itu
kesempurnaan manusia tidak dapat dipisahkan dgrgyarempurnaan badan,
manusia berkembang hanya sebagai manusia jika mmgalanemungkinkan.
Oleh karena itu harus selalu dianggap dan dipenlukehingga lebih
memungkinkan perkembangan yang menyeluruh sebesarsya.

Indentitas jasmani manusia sebagai suatu peraotdatk melakukan
segala macam aktivitasnya. Sebagai salah satu demkgian realitas yang ada,
bahwa badan menjadi tolak ukur dalam menentukaralaegekerjaan
seseorang. Misalnya dalam masalah jabatan ataurjpekebahwa badan
menjadi suatu persyaratan untuk diterima atau migalorang tersebut, badan
akan menjadi suatu pertimbangan baginya. Begita plalam melakukan
ibadah kepada Tuhan tidak lepas dengan anggota lyadg bersih, sehat dan
mampu melaksanakan segala perintahnya.

Jasmani merupakan suatu sistem yang memiliki palaumgan

komponen yang saling bekerja sama, saling berkait¢era satu dengan yang

* Hamdani Ihsan dan A. Fuad Ihsé#iisafat Pendidikan Islam(Bandung : CV Pustaka Setia,
2001), him. 259.

® Burhanuddin Salanfilsafat Manusia (Antropologi Metafisika)Jakarta: Binika Aksara,
1988), him. 41-42.
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lainnya. Misalnya jasmani terdiri dari mata, kepgéang berisi otak, tangan,
kaki, hati dan lain sebagainya. Jika dari salaln s&ri komponen tersebut
cacat atau tidak berfungsi, maka sistem akan fekatidak stabilan dan

menjadi penghambat dalam aktivitas manusia. Sebamatoh, bahwa kita

ingin mendaki gunung, tetapi tenaga-tenaga badasampai, jasmani tidak
memenuhi syarat untuk melakukan perjalanan melewatjalanan yang

sangat jauh dan banyak rintangan yang akan dihagpatau kakinya sakit.

Sebagaimana Slameto mengatakan bila tubuh cacanadayebabkan kurang
baik atau kurang sempurna, di antaranya berupa ketangah buta, tuli,

setengah tuli, patah kaki, dan patah tangan, lumgah lain-lain. Jadi,

kekurang tersebut akan berakibat pada aktivitasBghagaimana disebutkan
dalam ungkapan sehari-hari: “Maksud hati memelukugg apa daya tangan
tak sampai”.

Untuk mencari sintesis atau perpaduan dari haljaian keluarnya
ialah dengan menstabilkan badan menjadikan senggotmnbadan berfungsi,
sehat, kuat dan lain sebaginya. Karena manusia oteftan badan yang
sehat dan kuat, sebagaimana pepatah kuno disebilesus Sana Incorpore
Sano.Jiwa yang sehgMens Sana)erdapat pada badan yang sdhatorpore
Sano). Meskipun kita telah mengerti jiwa tidak berdiam lshdan seperti
“katak dalam tempurung”. Prihal sehat dan sakiahbidihat dari keadaan
badan dan jiwa manusia.

Dalam Islam, pendidikan jasmani merupakan upayahkumenjadikan

tubuh yang sehat dan kuat, dengan tujuan pendididatah membimbing
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terhadap perkembangan jasmani menuju terbentukrgmibladian yang
utama® Seperti memberi makan dan minum (Q.S. al-Baqak@h: menjaga
kebersihan (Q.S. al-Bagarah: 222), dan menciptakanatu yang menjadikan
badan sehat dan kuat (Q.S. al-Qashash: 26).

Pada masa Rasulullah pendidikan jasmani dilakukaairs untuk
kesehatan dan kekuatan dirinya dan juga bertujudnkumembela agama
Allah yaitu Islam. Sebagaimana Rasulullah Saw. gtememerintahkan antar
anak pemuda yang menang akhirnya diikutkan dalamerpeg dalam
membela Islam.Selain itu, di antara pendidikan yang dilakukan iN&aw
seperti berenang, memanah, dan berkuda untuk parsgembelaan Islam.

Sejarah menyebutkan, bahwa tersebarnya Islam bamelakukan
pembelaan dengan melakukan perlawanan terhadaphmseshingga dengan
semangat yang gigih dan kekuatan yang sudah dup&esn akhirnya dapat
mematahkan kekuatan musuh yang begitu banyak. idaiclak lepas dengan
keberadaan jasmani yang kuat dan perkasa.

Begitupula Pendidikan yang dilakukan di Yunani é&urfertujuan
untuk membentuk warga Negara yang kuat. Orang Yiymamya pandangan,
bahwa manusia dilihat sebagai makhluk bern{himmo ludens)Jadi, yang
utama ialah pendidikan jasmani, karena dalam tylaulgy sehat terdapat juga

jiwa yang sehat (men sana incorpore s&no).

® Zuhairini dan Abdul GhafirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama IslgMalang:
Universitas Negri Malang (UM Pres) d/h IKIP Mala2§04), him. 1.

" Ahmad Syaugi Al-Fanjarpp. Cit.,him. 84.

® Tim Dosen Fip-lkip MalangPengantar Dasar-Dasar KependidikafSurabaya: Usaha
Nasional, 1991), him. 23.
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Dari uraian di atas, disebutkan bahwa pendidikamg@mni pada masa
dahulu banyak dilakukan dengan bertujuan untukupegan dan pembelaan
termasuk membelaan agama Islam. Dari sini penibs anengkaji kembali
pendidikan jasmani Islam, dengan juddPendidikan Jasmani dalam

Perspektif Islam”

. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah penulis fhapadi atas, maka
agar skripsi ini terarah penulis membuat rumusaasatah sebagai berikut:

Bagaimana pendidikan jasmani dalam perspektif [8lam

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari permasalahan yang telah dirumudkatas, maka
pemabahasan ini mempunyai tujuan yang hendah diodglapenulis dengan
mengkaji permasalahan ini adalah: Untuk mengetglemdidikan jasmani

ditinjau dari perspektif Islam.

. Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan kajian yang ada, dan mengingat pesdrahyang
sebenarnya sangat luas cangkupannya, serta supfa rhenjadi salah
interpretasi, maka dalam penulisan ini ada pemlzahpada masalah yang ada
terkait dengan judul, yaitu pendidikan jasmani daf@erspektif Islam ditinjau
dari bermain dan berolah raga. Sedangkan yangutkpsrspektif Islam ini,

dapat ditinjau darial-Qur'an, hadits Nabi Saw., dan pendapat para
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ulama’. Sehingga akan memperoleh suatu pemahaman danmantekiang

pendidikan jasmani dalam perspektif Islam.

. Manfaat Penelitian
Dengan bahasan yang sangat sederhana dalam skijpdiharapkan
agar hasilnya dapat bermanfaat kepada:
1) Bagi Penulis
a. Menambah dan memperdalam pengetahuan tentang pemdid
jasmani dalam perspektif Islam.
b. Bertambahnya keterampilan dibidang pendidikan jasmdalam
perspektif Islam.
2) Bagi Fakultas pendidikan agama Islam, Universisdant Negeri (UIN)
Malang.
a. Dapat menambah bahan pustaka.
b. Sebagai bahan penelitian lebih lanjut mengenai igé@ah jasmani
dalam perspektif Islam.
c. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan kunkwlibidang
pendidikan jasmani dalam perspektif Islam.
3) Bagi Pembaca
a. Sebagai tambahan pengetahuan khusus tentang pemdigismani
dalam perspektif Islam.
b. Dengan mengetahui pendidikan jasmani diharapkaa pambaca
mau melaksanakan pendidikan ini bagi usia anak;adelasa dan

orang tua.
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F. Metode Penelitian
Kajian ini sepenuhnya adalah penelitian kepustakdhbrary
researeh)di mana semua data merupakan data kepustakaan, yéibgtkaen
buku-buku dan karya-karya lain yang relevan. Datalah kenyataan, fakta

(keterangan) atau bahan dasar yang dipergunakak orenyusun hipotesa.

Sedangkan yang menjadi sumber data dalam peneliiaerdiri dari sumber

primer dan sekunder.

1. Primer, yaitu sumber data penelitian yang diperaletara langsung dari
sumber aslinyanyd.Sedangkan yang menjadi data primer, yaitu al-Qur'a
dan hadits Nabi Saw. kemudian kitab 1gfgaitu Tafsr ibnu Katsr, tafsir
As-Sa’di, tafsr Jalalain, tafs an-Nawawi.

2. Sekunder, yaitu semua buku yang berbicara tentangigikan jasmani
serta buku-buku literatur, makalah-makalah, artdatikel forum-forum
seminar dan diskusi dan berbagai hal lain yang atemelengkapan dan
pendukung penulisan kajian ini.

Adapun pennyusunan (metode) dalam penelitianéhiagai berikut:

1. Metode maudiu’i (tematik)

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulargofsran
data dalam kajian skripsi ini disesuaikan dengaonddogi (susunan
peristiwa menurut urutan waktu kejadian) penafstematik (maudlu’i)

yang disebut dengamaudlu’i adalah menghimpun ayat-ayat al-Qur'an

° Pius A Partanto dan M. Dahlan Al-Baramus Iimiah Populer(Surabaya: Arkola, 1994),
him. 94.

% Indriantoro dan Bambang SupomMletodologi Penelitian Bisnis Untuk Akutansi dan
Manajemen(Jakarta: Ghalia, 1999), him. 147.
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yang mempunyai maksud yang sama dalam arti sama-sembicarakan
satu topik masalahl. Atau dengan pemahaman pengumpulan ayat-ayat
yang sesudf. Kemudian peneliti akan membahas dengan menebti- ay
ayat yang ada, baik makkiyah maupun madaniyah,ataapgkat pada
susunan ayat yang ada dalam mushhaf, dan menjelasieksud-
maksudnya dan menempatkan pembahasannya di dalaangke
pembicara yang diungkapkan oleh lafadz-lafadz wyaebut?

Untuk mengetahui persoalan yang melingkupi di dalkandan
serangkaian berita tersembunyi yang memandang @eréama sebagai
pedoman bagi ayat berikutnya, dan ayat selanjufismakhir) sebagai
penguat bagi yang pertama; atau dengan ungkapanbepéumian
gambaran seketika bagi karakteristik atau ciri kbada seluruh surét.
Dengan tujuan untuk mengetahui inti masalah daralaegspeknya,
sehingga ia mampu mengemukakan argumen yang kekts jdan
memuaskan.

2. Metode content analysis
Content analysiganalisis isi), yaitu analisis dengan menggunakan

lambang-lambang tertentu, mengklasifikasikan dagesebut dengan

1 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu'ly (Suatu Pengantadgkarta: PT
RajaGrafindo Persada, 1996. him. 36.

12 Hasyim MuhammadTafsir TematigAl-Qur'an dan Masyarakat), Yogyakarta: Teras, 2007
him. 17-19.

13 Abd. Al-Hayy Al-Farmawioc. cit., him. 50.

4 Muhammad al-GhazaliSyariat dan Akal dalam Perspektif Tradisi Pemikirtsiam,
(Jakarta: PT Lentera Basritama, 2002), him. 149.
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kriteria-kriteria tertentu serta melakukan predilsingan teknik analisis
yang tertentu puld’

Dasar pelaksanaan analisis isi, yaitu memberikanapan pada isi
pesan. Penelitian akan menekankan isi intraksi alitnbyang terjadi
dalam peristiwva komunika&i. Dalam artian, penulis akan mengambil
pesan ini yang terkait dengan topik kajian (judodik dari al-Qur'an,

hadits dan goul ulama’.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk lebih mempertajam dalam kajian skripsi inenBlis menyusun
dalam beberapa bab yang terdiri dari:

Bab I: Pendahuluan, yang berisi: latar belakangamas rumusan masalah,
tujuan kajian, ruang lingkup kajian, manfaat kajiaretode kajian,
sistematika pembahasan.

Bab II: Kajian Pustaka yang meliputi: pendidikas@ni menurut pandangan
umum meliputi: pengertian pendidikan, pengertiamndidikan
jasmani. Pendidikan jasmani dalam perspektif Iskamg meliputi:
pengertian pendidikan Islam, pengertian pendidilkkegmani dalam
perspektif Islam. Landasan pendidikan jasmani dafsrspektif
Islam, tujuan pendidikan jasmani menurut perspéd&tm, manfaat
pendidikan jasmani dalam perspektif Islam, meto@sdmikan

jasmani dalam perspektif Islam. Jenis-jenis pemhdili jasmani

5 Burhan Bungin,Analisis Data Penelitian Kualitatif(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2003), him. 84-85.

% Nyuman Khuta Ratnaleori, metode, dan teknik Penelitian Sas{¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), him. 49.
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dalam perspektif Islam, permainan yang diperbolahtan tidak
diperbolehkan.

Analisis Data

Pada bab ini, penulis menggunakaantent analysiganalisis isi),
yaitu analisis dengan menggunakan lambang-lambanggntu,
mengklasifikasikan data tersebut dengan kriteritea tertentu
serta melakukan prediksi dengan teknik analisig yartentu pula’

Dasar pelaksanaan analisis isi adalah penafsieity snemberikan
perhatian pada isi pesan. Penelitian akan menekaiskantraksi
simbolik yang terjadi dalam peristiwa komunik&si.

Penutup yang meliputi: kesimpulan darasasaran

Pada bab ini, penulis memaparkan dengan menyimputan
sedikit saran-saran untuk menegaskan dan juga dargpng

dikehendaki oleh penulis untuk tindak lanjut dakskripsi ini.

7 Burhan Bunginpp. cit., him. 84-85.
8 Nyuman Khuta Ratnap. cit.,hlm. 49.
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BAB Il

KONSEP DASAR PENDIDIKAN JASMANI

A. Pengertian Pendidikan Jasmani
1. Pendidikan dalam Pandangan Umum

Istilah “Pendidikafi merupakan kata yang tidak asing lagi untuk
hampir setiap orang. Namun demikian, istilah ihbitkesering diartikan secara
berbeda dari masa ke masa, termasuk oleh ahli lyargpda pula. Seseorang
mungkin menerjemahkan pendidikan sebagai sebuasegrtatinan. Orang
lain mungkin menerjemahkannya sebagai sejumlah giemgn yang
memungkinkan seseorang mendapatkan pemahaman dgetgdeuan baru
yang lebih baik. Sebagaimana pendapat Prof. Lodggbdtkan, pendidikan
dalam pengertian secara luas bahwa sebagai suajalpmart?

Hal itu, dikarenakan pendidikan diterjamahkan sabativitas dan
usaha untuk meningkatkan kepribadiannya dengam jaleambina potensi-
potensi pribadinya, yaitu ruhani meliputi pikir,rka, cipta dan budi nurani;
dan jasmani yang meliputi pancaindera serta kefitamgetrampilan. Atau
mungkin pula diterjemahkan secara sederhana selmg@imbuhan dan
perkembangan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikarséledari kata
dasardidik (mendidik), yaitu: memelihara dan memberi latihaengenai

akhlak dan kecerdasan pikiran Sedangkan pendidikan mempunyai

9 TIM Dosen FIP-Malangpc. cit.,him. 5.
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pengertianproses pengubahan sikap dan tata laleseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manuséalui upaya pengajaran dan
latihan, proses perbuatan, cara mendidiki. Hajar Dewantara mengartikan
pendidikan sebagai daya upaya untuk memajukan foekkrti, pikiran serta

jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaap kaitu hidup dan

menghidupkan anak yang selaras dengan alam dararakatnyz’

John Dewey adalah seorang pendidik yang mempunydil hesar
dalam dunia pendidikan, mendefinisikan pendidikabagai “rekonstruksi”
aneka pengalaman dan peristiwa yang dialami dalafidipan individu
sehingga segala sesuatu yang baru menjadi lebéfnaterdan bermakna.”
Definisi ini mengandung arti bahwa seseorang berpi&kn memberi makna
pada pengalaman-pengalaman yang dilaluinya. Ledaih jdefinisi tersebut
mengandung arti bahwa pendidikan seseorang teiairisegala sesuatu yang
ia lakukan dari mulai lahir sampai ia mati. Katagimya adalah melakukan
atau mengerjakan. Seseorang belajar dengan camkukah. Pendidikan
dapat terjadi di perpustakaan, kelas, tempat bermapangan olahraga, di
perjalanan, atau di rumah.

Menurut pengertian Yunani pendidikan adalafadagogikyaitu ilmu
menuntun anak. Bangsa Romawi melihat pendidikaagsleducare yaitu

mengeluarkan dan menuntun, tindakan merealisasgaansi anak yang

%0 Rianto, S.KomPendidikan Dasar dan Dasar Pendidikdnitp: www. rianto.com email:
info@rianto.comdi akses 15 April 2008).

2L Tim Pengembang KBK Pendidikan Jasmani Menengagiriep, Kurikulum Berbasis
Kopetensi Untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)aM@glajaran: Pendidikan Jasmani,
(Jakarta: Direktorat Pendidikan Menengah Kejuru@irektorat Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, dan Departemen Pendidikan Nasional, 2608) 3.
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dibawa waktu dilahirkan di dunia. Bangsa Jermanimaependidikan sebagai

Erziehung yang setara dengaeducare yaitu: membangkitkan kekuatan
terpendam atau mengaktitkan kekuatan/potensi abDakam bahasa Jawa,
pendidikan berarti panggulawentah (pengolahan), mengolah, mengubah
kejiwaan, mematangkan perasaan, pikiran, kemauanwadak, mengubah

kepribadian sang anak.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami eafhakekat
pendidikan pada dasarnya adalah memperoses potmsk dengan
memberikan didikan, melatih dan mengelolah terpguatensi-potensi anak
yaitu: berupa akal (I1Q), galbu (EQ), jiwa (SQ), ddmsad (AQ). Dengan
perubahan itu, maka akan menjadikan atau mewujudkanusia yang

sempuna.

2. Pendidikan dalam Pandangan Islam

Sedangkan pemahaman makna pendidikan dalam Isianddamgan
padandangan pendidikan pada umumnya. Islam untukoatmami istilah
pendidikan dengan dua sudut pandang, yaitu darilgsghat (bahasa) yang
terdiri dari tiga (3) istilah, yaitdarbiyah, ta’lim, dan ta’dib.Kemudian dari
segiistilah, yaitu dengan penjelasan lebih terperinci lagi dadtgoppemahaman
secara bahasa atau dapat dikatakan dengan pebeé@eatpa ahli pendidikan

Islam Adapun perinciannya dari kedua istilah tersebuagabberikut:

2 Rianto, S.Komopp.cit.
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a. Secaralughat (bahasa)
1) Tarbiyah (%=5)
Untuk memahami makna tarbiyah barangkali dapat kimdari
firman Allah SWT yang berkaitan dengan perintah doetkan kedua

orang tua, dalam surat al-Isra’ ayat 24 berbunyi:
2 PR Hi AP
G e G5 LS Legal &5 85

Arinya: “Dan ucapkanlah: Wahai Tuhanku, kasihilah merekauanya,
sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku whké&til"
(Q.S. al-Isra’: 24).

Kata Rabbapada ayat tersebut memiliki bentuk mastiabiyah
dalam kamus bahasa Arab akan menemui kafiaba (mengasuh,
memimpin), rabbaba al-walada(mengasuh anak), daabbu al-alanin
(tuhan/mendidik seluruh alarf.Jadi, secara keseluruhan akan terkumpul
makna yang terkandung adalah mendidik, merawat, gaserm,
memelihara dan lain-lain. Proses perawatan anakdaseih, memberi
makan, minum) sehingga menjadi berkembang secamaaja. Pemberi
pendidik (secara afektif maupun kognitif) yang Kilkan kedua orang tua
sehingga anak menjadi santunan dan berpengetatn@dakan seperti itu
dinamakan tarbiyah. Namun dalam penerapannya ntakioigah menjadi

begitu luas, sehingga memunculkan pandangan-paadarang beragam

dari para ulama, maupun para ahli pendidikan.

23 Muhammad YunusKamus Arab-IndonesigJakarta: PT. Hidakarya Agung, 1990), him.
136.
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Di bawah ini beberapa pendapat tentang maknary#drbyaitu:
1) Qurtubi
Dalam buku Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-
Qur'an, Qurtubi menyebutkanbahwa katarabba ini merupakan
bentuk diskripsi yang diberikan kepada seseorang yaelakukan
perbuatan secara paripurna (lengkap).
2) lbnu Qayyim
Dalam buku Tarbiyah Quraniyah, lbnu Qayyim
menyebutkan bahwa katabba memiliki arti merawat, mendidik,
memimpin, menjaga, memperbaiki, mengembangkan dan
sebagainy® Jika dikatakan rabba Ar-Rajulu Al-Walada
maksudnya adalah seorang laki-laki itu merawat ayeldengan
memberinya sesuatu yang mampu mengembangkan bakiain,
dan akhlaknya. Sedangkan kafa-Rabba artinya ialah yang
merajai, yang menjadi tuan, yang mendidik, yang jadtnwali,
yang memberi nikmat, yang mengatur dan merawat.
Tarbiyah menurut beliau, mencangkup tarbiyajalb
(pendidikan hati) dan tarbiyah badan secara salalian beliau
menjelaskan secaiaifiyah mentarbiyahkan hati dan badan sama-

sama membutuhkan kepada tarbiyah.

24 Arifin, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'a@lakarta: PT Rineka Cipta, 1994),
him. 19.

% Muhammad Samsul Ulum dan Triyo Supriyati@rbiyah Quraniyah,(Malang: UIN-
Malang Press, 2006), him. 43.
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3) al-Ghazali
Tarbiyah menurut al-Ghazali dibagi menjadi tiga kategori:
Pendidikan akhlak, Pendidikan akal, dan Pendidj&gamani.
Al-Ghazali menjelaskan, bahwa keutamaan dari aspek

jasmani itu ada empat macam; yaitu: (1) kesehgsmani, (2)

kekuatan jasmani, (3) keindahan jasmani, dan (4)apg umur.

Kebutuhan terhadap kesehatan dan dan kekuatan njaseda

panjang umur tidak diragukan I&§i.

4) Ahli Pendidikan Islam
Abdurrahman Al-Nawawi merumuskan definisi pendidika
justru dari kata al-tarbiyah. Dari segi bahasa, menurut
pendapatnya, kat-tarbiyahberasal dari kata, yaitu:

a) Raba-yarbu,yang berarti tambah, bertumbuh, seperti yang
terdapat di dalam al-Qur’an surat ai+R: 39.

b) Rabba-yarubbuyang berarti memperbaiki, menguasai urusan,
menuntut, menjaga, dan memelihara. Menurut imam al-
Badlawi di dalam tafsirnya arti asallrabb adalahal-tarbiyah,
yaitu menyampaikan sesuatu sedikit demi sedikitinggfa
sempurna.

Selain pendapat di atas, Abdurrahman An-Nahlavarda

buku Mendambakan Anak Saleh Prinsip-Prinsip PendidikaakA

28 |bid., him. 46-48.
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dalam Islam,disebutkan bahwa tarbiyah memiliki tiga makna,
yaitu:

Pertma; tarbiyah dalam arti bertambah dan tumbuh, ini
dapat dilihat dari firman Allah (Q.S. alai: 39).

Kedua;tarbiyah dalam arti menjadi besar. Sebagimana Ibnu
Arabi mengatakan, “jika orang bertanya tentangkdijrimaka
Makkah adalah tempat tinggalku, dan di sanalahdizesarkan.”
Maksudnya ialah dilingkungan mana ia tumbuh merjadar baik
berupak jiwa, psikis, dan jasmani.

Ketiga; tarbiyah dalam arti memperbaiki, menguasai
urusan, menuntun, menjaga, dan memelifara.

Dalam kamus-kamus Arab modern terdapat katsbzhu
yang memiliki arti menjadikan ia tumbuh dan berkeamdp
memberinya makanan, dan mengembangkan potensj fisik
moralnya. Kemudian pada kateabba al-walad dengan arti
mengurus dan memeliharanya dengan memberi makan,
mengembangkan dan membimbfigSebagaimana M. Sayyid
Muhammad Az-Za'Balawi dalam bukunya “Pendidikan Rgm

antara Islam dan Illmu Jiwa” meyebutkaarbiyah (pendidikan)

27 Asnelly llyas,Mendambakan Anak Saleh Prinsip-Prinsip PendidikamakAdalam Islam
(Bandung: Al-Bayan, 1995), him. 20-21.

28 Ali Abdul Halim Muhammad,Tarbiyah Khulugiyah Pembinaan Diri Menurut Konsep
Nabawij (Panjang Solo, Media Insani Press, 2003), hirR@5
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dengan arti menjaga pertumbuhan sesuatu sedikii dedikit

sehingga mencapai kesempurnaartfiya.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimphwhdarbiyah
hakekatnya ialah membimbing seorang anak didik @enmgembimbing
yang sebaik-baiknya dan merawat serta memperhatidertumbuhan
badannya yaitu dengan cara memberikan gizi yank Baisamping itu,
kerja tarbiyah adalah mengarahkan dan membina akhlak anak saapai
berpisah dengan masa kanak-kanaknya, atau denganlaka tarbiyah
adalah membina manusia dan mengarahkan merekardemgagajarkan
kepada mereka beberapa disiplin ilmu pengetahueeradertahap serta
selalu memperhatikan urusan dan gerakan merekanggeh mereka
mampu memfokuskan tenaga, daya dan perhatiannyad&kemasalah
kehidupannya.

2) Ta'lim (aud)
Di antara ayat dan hadits yang berkaitan dengaen“tatim”
adalah:
1) Al-Quran

SPE e e e e
£ |
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Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama
(benda-benda) seluruhny@emudianmengemukakannya

29 M. Syyid Muhammad az-Za'balawfarbiyatul Muraahiq bainal Islam wa llmin Nafs,
diterjemahkan oleh Abdul Hayyie al-Kattani dengadu: “Pendidikan Remaja antara Islam dan
lImu Jiwa”, (Jakarta: Gema Insani, 2007), him. 10.
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kepada Para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang
benar orang-orang yang benar(Q.S. al-Baqgarah: 31).

2) Hadits Nabi Saw.
oy H03 E OWY Gk A4 WAl b B WSy e
(AR g (e

Artinya: “Didiklah anak-anak kalian dengan metode yang tidak
sama dengan metode yang pernah kalian dapatkan.
Karena mereka adalah generasi yang diciptakan Allah
untuk suatu zaman yang berbeda dengan zaman kalian”
(HR. Bukhari dan Ahmad¥’

Pada ayat dan hadits di atas, terdapat kHtana yang berarti
“mengajarkan”.Dalam kamus Arab-Indonesia karangan Mahmud Yunus
disebutkan, bahwa pada kaaHlama memiliki beberapa arti, yaitusle
dengan arti melatih atau memberi tandd, <l dengan arti mengajarkan
ilmu kepadany&:

Dalam pendidikan Islam disebutkan kaglim berasal dari kata
kerja allamayang berarti “pengajaran”. Dengan kata lain membeaitu
pengetahuan (ilmu pengetahuan). Kata kedlama berorientasi pada
pendidikan Islam pada aspek kognitif yaitu kecesdagada potensi akal
untuk menguasai berbagai macam bentuk pengetaliteamtang cara
memperoleh pengetahuan, dapat dipahami dari nah®ur'an dalam

surat al-Qiyamah ayat 17 dabkitab surat al-Maidah ayat 48, terdapat

konsep-konsep yang menunjukkan kepada pendidileragaimana fakta

30 Achmad Suyutikhotbah Pendidikan Budi Pekerti dengan SemangatrRefsi, (Jakarta:
Pustaka Amani, 2003), him. 19.
¥ Mahammad Yunusloc. cit.,him. 277.
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menyatakan, bahwa nama-nama yang telah dikenal giéegikan pada
pesan wahyu yang disebut dengdu@Qur’an dankitab. Al-Qur'an berasal
dari kata dasagara’a (I_%) yang berarti membaca, maka berarti al-Qur'an
adalah bacaan, sementara kitab berasal darkktaba (<) yang berarti
tulisan. Maka kedua katkitab dan al-Qur'an dikaitkan dengan konsep
pendidikan, yakni membaca dan menulis, dengan ptageseluas-
luasnya®

Implementasi dari pendidikata’lim dengan proses pemahaman
membaca dan kemudian menulis sebagai penguatlagatdarsebut tidak
mudah hilang. Membaca sebagai proses memasukkagetpbnan ke
dalam akal pikiran dan ada pula melalui proses gaiten (peralatan)
terlebih dahulu. Hal ini, diibaratkan seseorang maenangkap rusa di
hutan setelah tertangkap, maka ia harus mengikattersebut dengan tali
pengikat agar tidak lari (hilang). ltulah gambailaru pengetahuan.

Jadi, kataallama pendidikan yang lebih berorientasi pada proses
akal pikiran mengandung pengertian sekedar mentdeni atau memberi
pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan lapab, karena
sedikit sekali kemungkinan membina tersebut. Aketapi, pembinaan
dengan ilmu pengetahuan akan menghantarkan pademgamaan
seseorang, pengetahuan yang diperolehnya akandnpojadasi dan akan
terwujud dalam sikap dan perbuatannya. Seperti itkagian Nabi

Sulaiman melalui burung, beliau mampu dengan babasaang atau

32 Abdurrahman Saleh AbdullaEducational Theory a Quranice Qutloakterjemahkan oleh
H.M. Arifin, dan Zaiduddindengan judul “Teori-Teeori Pendidikan Berdasark&rQur'an”,
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994), him. 19.
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membina kepribadian Adam melalui nama benda-beDdsd. kepandaian
tersebut akan membawa kepada derajat yang lebguitifQ.S. al-
Mujadalah: 11).

Hasan al-Basri mengatakan, Orang yang beramal tanpa
berlandaskan ilmu bagaikan orang pengembara yat@dre bukan pada
jalannya. la lebih banyak merusak dari pada menagdrbcarilah ilmu
sebanyak-banyaknya karena ia tidak akan pernah atgagbkan ibadah
yang kamu lakukan; lakukan ibadah sebanyak munigiiena ia tidak
akan membahayakan ilmu yang telah kamu lakd&ka”.

Itulah, mengapa pendidikan keterampilan kognitfudithkan dan
Allah telah menyebutkan berulangkali dalam al-Qur'auntuk
menggunakan akal pikirannya. Kita dapat lihat p@da. al-Bagarah: 219,
Q.S. al-A’raf: 186, dan Q.S. Yunus: 24.

3) Tadib (o)

Kataaddabamemiliki artimendidikataupendidikan Dalam kamus
disebutkan addaba (=) yang berarti memberi adab, mendidik, dan
adabun(&Y) yang berarti adab, tertib, sopdiNabi Saw. bersabda:

Artinya: “Tuhanku telah mendidikku, maka la sempurnakan
pendidikanku(HR. As-Sam’ani)?

% Musthafah Muhammad Thaha®emikiran Modera Hasan Al-BanngBandung: PT
Syaamil Cipta Media, 2007), him. 9.

¥ Mahmud Yunusloc.cit., him. 37.

% Asnelly llyas,loc. cit.,him. 20.
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Keterkaitan dari hadits di atas, bahwa Nabi meirk@sempurnaan
pada yaitu memiliki akhlak yang mulia, beliau nahj orang yang
bersikap sopan dan rendah diri serta seorang yamgaf terhadap orang
lain walaupun musuhnya. Dengan pengetahuan yangikdimian hati
yang bersih dapat diwujudkan dalam amal perbuatanny

Khoiron Rosyadi, dalam bukunya “Pendidikan Profekti
menyebutkanadab adalah disiplin tubuh, jiwa dan ruh, disiplin yang
menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat dalaomdgamnya
dengan kemampuan dan potensi jasmani, intelektwal cduhania,
pengenalan dan pengakuan akan kenyataan bahwal@dmwujud ditata
secara hirarkis (berurutan) sesuai dengan berliaghkat dan derajatnya.
karena adab menunjukkan pengenalan dan pengakuan akan kondisi
kehidupan, kedudukan dan tempat yang lagi layaka saisiplin diri
ketika berpartisipasi aktif dan sukarela dalam ml@mkan peranan
seseorang sesuai dengan pengenalan dan pengakuanTaidib
mencangkuga’lim dengan amal dan pendidikan yang diwujudkan dalam
bentuk sikap dan perbuatan dalam aktivitasnya datasyarakat’

Dari ketiga istilah di atas, pada umumnya yang mldgan untuk
menyebutkan istilah pendidikan Islam adal@biyah, karena istilah
tarbiyah sudah mencangkup pengertian yang luas, meliputdigéan
jasmani, akal, sosial, perasaan, dan sebagainykaBgpengertiama’lim

danta'dib sudah mencangkup di dalamnya. Karémém hanya berarti

% Khoiron RosyadiPendidikan Profetik,(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2006)n. 138.
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pengajaran yang merupakan bagian dari tarbiyararg@nta’dib berarti
sopan santun; dalam bentuk tingkah laku. Hal itdak masuk dalam
kategoritarbiyah.

Dari ketiga Istilah di atas, bila dikaitkan dengaengertian
pendidikan jasmani secara bahasa dapat dipaharerdpstilah yaitu:
() tarbiyah al-badan yang berarti “merawat, mengasuh dan memelira
tubuh”, (2)adabal-badandengan arti “disiplin tubuh”, dan (3’l7m al-
badan yang berarti “melatih atau memberi tanda” bagaimarendidik

dan memelihara pertumbuhan dan perkembangan tumgbaik.

b. Secara Istilahi (istilah)

Istilah pendidikan selalu mengalami beberapa béramvanakna,
sebabistilah pendidikan di masa Rasulullah Saw. masih berseétlal,
dalam artiaristilah pendidikan akan terjadi perubahan dengan intergireta
dari kalang intelektual Islam maupun non Islam. &iataraistilah
pendidikan, yaitu:

a) Menurut Hj. Zuhairini & H. Abdul Ghofir, dalam bukya yang
berjudul  Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
disebutkan bahwa pendidikan dapat diartikan birdningecara sadar
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani daniydeserta didik
menuju terbentuknya kepribadian yang utdma.

Dari pengertian di atas, mengendung makna (1) adasgha

(kegiatan) yang bersifat membimbing dan dilakukadas dengan

37 Zuhairini dan Abdul Ghafutpc. cit., him. 1.
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melalui mengajarkan, latihan, pengasuhan, dan measiaterhadap
pertumbuhan jasmani dan ruhani, (2) adanya pendidiku
pembimbing, yang memberikan arahan dan bimbinggnafnya
peserta didik, dan (4) bimbingan yang mempunyaadasn tujuan
sesuai dengan ajaran Islam.

b) Menurut Ahmad D. Marimba: pendidikan Islam adalambingan
jasamani, ruhani berdasarkan hukum-hukum agaman Isteenuju
terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukutalam.
Dengan pengertian yang lain seringkali beliau meaigan kepribadian
utama tersebut dengan istilgapribadian muslim,yakni kepribadian
yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih damemutuskan serta
berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggjawab sesuai
dengan nilai-nilai Islar?’

c) Menurut Hamdani Ihsan dan A. Fuad lhsan, dalam iykuyang
berdujul Filsafat Pendidikan Islam disebutkan Hasil seminar
Pendidikan Islam se-Indonesia tanggal 7 samapajatehl Mei 1960
di Cipayung Bogor menyatakan “pendidikan Islam aldabimbingan
terhadap pertumbuhan jasmani dan ruhani menuruargjdslam
dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatingaseih, dan
mengawasi berlakunya semua ajaran Islam bimbingahadap

pertumbuhan jasmani dan ruhani menurut ajaran Iskamgan hikmah

%8 Hamdani lhsan dan A. Fuad Ihséog. cit., him. 15.



38

mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, danganasi
berlakunya semua ajaran Islafh.”

Dari uraian para ahli pendidikan di atas, dapatbibkesimpulan
bahwa pendidikan diartikan suatu bimbingan dan aisang dilakukan
secara sadar oleh pendidik terhadap peserta datikbdmbingan tersebut
dilakukan untuk mengembangkan potensi-potensi hdikni dan jasmani
dengan berlandaskan pada al-Qur'an dan hadits Salvi untuk menuju

terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran-ukisiam.

B. Pengertian Pendidikan Jasmani

a) Pengertian Pendidikan Jasmani dalam Pandangan Umum

Dari penjelasan sebelumnya, bahwa hakekat pendidi&pat diartikan
membangkitkan kekuatan terpendam atau mengaktifk@kuatan/potensi
anak dengan cara mengelolah dan merubahnya. Diasekomungkin sering
menemukan atau mendengar pengertian pendidikanajasdari berbagai
sumber dan bahkan sudah dijadikan suatu kebutulbgh gengembangan
kebutuhan dan pengetahuan bagi siswa dalam menkagk&ebugaran dan
kekuatan fisiknya.

Pada permulaan kemerdekaan 1945 yang umum dikalaél ‘isport”
(olah raga) gerak badan yang seolah-olah menceamirgengertian asal
badan digerak-gerakkan, dan dianggap pelajarark dexdan itu remeh dan

mudah, dangkal pengertiannya, dan kurang manfaat.

% bid., him. 16-17.
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Kemudian muncul istilah “pendidikan jasmani” yangemgandung
pengertian mendidik. Istilah ini menaikkan martalpendidikan jasmani
menjadi setaraf dengan pendidikan intelektual dantal. Lalu, makin diakui
di kalangan para pendidik bahwa pendidikan yangtbiihnya dapat dicapai
jilka tercakup di dalamnya pendidikan jasmani. Keraod pengertian
pendidikan jasmani dan sport disatukan menjadi cdgfa. Olah raga identik
dengan pembangunan bangsa dan menjadi penting gedacaturan politik
dunia.

Pada perkembangan terakhir terjadilah penelaahamb&le tentang
tentang arti olah raga, dan mencoba mendudukaraga proporsi yang lebih
riil, menurut kemampuan masyarakat dan pemerir@dah raga merupakan
kegiatan yang mutlak bagi perkembangan jasmanidartal. Fungspertama
olah raga adalah sebagai pelatak dasar fisik yateyas bagi anak yang
sedang berkembang, sehingga anak itu benar-bendeniieang (fit)
jasmaniah, ruhaniah, dan sosial.

Fungsi kedua adalah prestasi, yaitu memberi kemampuan untuk
mencapai prestasi yang setinggi-tingginya bagi k#&ngang berbakat olah
raga. Fungsketigayaitu, untuk masyarakat umum dan karyawan khusysny
agar mereka mengerjakan tugas-tugas pengembandaaik senungkin.

Pengertian masyarakat tentang olah raga perluglldikan agar diketahui
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bahwa melalui olah raga dan rekreasi yang sehatgsiekerja mereka akan
naik*°

Johansyah Lubis seorang dosen Sosiokinetika, Fakiliinu Keolah
ragaan, Universitas Negeri Jakarta mengatakan, adPendidikan Jasmani
merupakan bagian integral dari pendidikan secarselyuhan, sehingga
pendidikan jasmani memiliki arti yang cukup reprdgaéf (mewakili) dalam
mengembangkan manusia dalam persiapannya menujusimamdonesia
seutuhnyd!

Pendidikan jasmani juga merupakan usaha untuk mantiangsa itu
sehat dan kuat lahir batin. Oleh karena itu dengamdidikan jasmani dapat
memajukan dan memelihara kesehatan badan, baikmdalé preventif
(pencegahan) maupun secara korektif (tanggap tian te

Ada beberapa pendapat tentang makna pendidikanafasmgaitu
sebagai berikut:

i.  Pandangan Tradisional
Pandangan pertama, atau juga sering disebut pasang
tradisional, menganggap bahwa manusia itu terdnii dua komponen
utama yang dapat dipilah-pilah, yaitu jasmani daaohani
(dikotomi/pembagian dalam dua bagian yang salingeb&ngan).

Pandangan ini menganggap bahwa pendidikan jasnasyahsemata-

% Sumarsono Mestok®endidikan di Indonesia dari Jaman ke Jam@lakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Badan Peneliti dan Pdvagggan Pendidikan dan Kebudayaan,
1979), him. 216-217.

41 Johansyah LubisEtika dan Masalah-masalah dalam Pendidikan Jasnuam Olahraga
(http: yahoo.com, diakses 14 April 2008).

2 Sumarsono Mestokep. cit.,him. 271.
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mata mendidik jasmani atau sebagai pelengkap, pebgeg, atau
penyelaras pendidikan ruhani manusia. Dengan lkaaplendidikan
jasmani hanya sebagai pelengkap saja. Di Amerikik&@epandangan
dikotomi ini muncul pada akhir abad 19 atau antahain 1885-1900.

Pada saat itu, pendidikan jasmani di pengaruhi clgtem
Eropah, seperti: Sistem Jerman dan Sistem Swediag \tebih
menekankan pada perkembangan aspek fisik (fitkebBglusan gerak,
dan karakter siswa, dengan gimnastik (senam keadaogabuh, olah
raga) sebagai medianya. Pada saat itu, pendidigamani lebih
berperan sebagai “medicine” (obat) daripada sehzgadidikan. Oleh
karena itu, para pengajar pendidikan jasmani lddasihyak dibekali
latar belakang akademis kedokteran dasar (medicine)

Pandangan pendidikan jasmani berdasarkan pandangan
dikotomi manusia ini secara empirik menimbulkarakataprah dalam
merumuskan tujuan, program pelaksanaan, dan pemif@@ndidikan.
Kenyataan menunjukkan bahwa pelaksanaan pendigésmani ini
cenderung mengarah kepada upaya memperkuat baeamparhebat
keterampilan fisik, atau kemampuan jasmaniahnya Sglain dari itu,
sering juga pelaksanaan pendidikan jasmani inrgustengabaikan
kepentingan jasmani itu sendiri, hingga akhirnya ndogong

timbulnya pandangan modeth.

3 Tim Pengembang KBK Pendidikan Jasmani Menengagriep,loc.cit., him. 4.
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Pandangan Modern

Pandangan modern, atau sering juga disebut panddodjatik
(pandangan tentang kepentingan keseluruhan/tidaigkogak-kotak),
menganggap bahwa manusia bukan sesuatu yang w@adirbagian-
bagian yang terpilah-pilah. Manusia adalah kesatdam berbagai
bagian yang terpadu. Oleh karena itu pendidikamgas tidak hanya
berorientasi pada jasmani saja atau hanya untulentiegan satu
komponen saja. Di Amerika Serikat, pandangan hiolisi awalnya
dipelopori oleh Wood dan selanjutnya oleh Hethd@dngpada tahun
1910. Pada saat itu pendidikan jasmani dipengavighi progressive
education Doktrine utama dari progressive education ini ya¢akan
bahwa semua pendidikan harus memberi kontribugrhadap
perkembangan anak secara menyeluruh, dan pendidjeamani
mempunyai peranan yang sangat penting terhadap epaslngan
tersebut. Pada periode ini pendidikan jasmani diartikan sabag
pendidikan melalui aktivitas jasmamiducation through physical

Pandangan holistik ini, pada awalnya kurang banyak
memasukkan aktivitas sport karena pengaruh pandasgzelumnya,
yaitu pada akhir abad 19, yang menganggap spaxk tgesuai di
sekolah-sekolah. Namun tidak bisa dipungkiri spertis tumbuh dan
berkembang menjadi aktivitas fisik yang merupakagidn integral
dari kehidupan manusia. Sport menjadi populer, sis®@nyenanginya,

dan ingin mendapatkan kesempatan untuk berpasisgiasekolah-
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sekolah hingga para pendidik seolah-olah ditekatukumenerima
sport dalam kurikulum di sekolah-sekolah karena gaedung nilai-
nilai pendidikan. Hingga akhirnya pendidikan jasmgga berubah,
yang tadinya lebih menekankan pada gimnastik damess
(kemampuan/kecocokkan) menjadi lebih merata paldauseaktivitas
fisik termasuk olahraga, bermain, rekreasi ataufi@s lain dalam
lingkup aktivitas fisik.

Di Indonesia, salah satu contoh definisi pendidikasmani
yang didasarkan pada pandangan holistik ini dikexkak oleh
Jawatan Pendidikan Jasmani (sekarang sudah dimrankang
dirumuskan tahun 1960, dengan menyebutkan bahwaliddesn
jasmani adalah pendidikan yang mengaktualisasikatenpi-potensi
aktivitas manusia berupa sikap, tindak, dan kasmgydiberi bentuk,
isi, dan arah menuju kebulatan pribadi sesuai dengda-cita
kemanusiaaff.

Begitu pula dalam definisi yang relatif sama, julifeemukakan
oleh Pangrazi dan Dauer,

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari prograndigiéan
umum yang memberi kontribusi, terutama melalui péargan
gerak, terhadap pertumbuhan dan perkembangan agedras
menyeluruh. Pendidikan jasmani didefinisikan sebagadidikan

gerak dan pendidikan melalui gerak, dan harus dikak dengan
cara-cara yang sesuai dengan definisi tersebut

44 1bid., him. 4.
% bid., him. 5.
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Definisi pendidikan jasmani dari pandangan holistikcukup
banyak mendapat dukungan dari para ahli pendig&smani lainnya.
Misalnya, Siedentop mengemukakan,

Pendidikan jasmani modern yang lebih menekankana pad
pendidikan melalui aktivitas jasmani didasarkan gpahggapan
bahwa jiwa dan raga merupakan satu kesatuan yda§ bisa
dipisah-pisahkan. Pandangan ini memandang kehidgpbagai
totalitas. Wall dan Murray, mengemukakan hal serdga sudut
pandang yang lebih spesifik (istimiwa; menurut $ega), “masa
anak-anak adalah masa yang sangat kompleks, dimpi&iran,
perasaan, dan tindakannya selalu berubah-ubah. lakeima sifat
anak-anak yang selalu dinamis pada saat merekauturdan
berkembang, maka perubahan satu elemen sering kali
mempengaruhi perubahan pada eleman lainnya. Oteh&aulah,
anak secara keseluruhan yang harus kita didikk tidanya
mendidik jasmani atau tubuhnya séja
Oleh karena itu, dapatlah dikatakan bahwa pendidjkamani pada
dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitasngas untuk mencapai
perkembangan individu secara menyeluruh. Namun ldemi perolehan
keterampilan dan perkembangan lain yang bersifatngmiah itu juga
sekaligus sebagai tujuan. Melalui pendidikan jasmsiswa disosialisasikan
ke dalam aktivitas jasmani termasuk keterampilamlab raga. Oleh karena
itu tidaklah mengherankan apabila banyak yang meyalan mengatakan
bahwa pendidikan jasmani merupakan bagian dariigiad menyeluruh,
dan sekaligus memiliki potensi yang strategis umbaididik.
Dari dua pandangan di atas, dapat disimpulkan bahakekat

pendidikan jasmani beorientasi kesehatan dan kuaiaoh, Pebdidikan

jasmani di antaranya dapat dilakukan dengan meagkan badan dalam

“®bid., him. 5.
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melakukan aktivitas-aktivitas yang bermanfaat. &epmelakukan olah raga
sebagai wahana dan sekaligus cara untuk membanguousi yang utuh baik
sebagai insan maupun sebagai sumber daya pembangdaim
kehidupannya.

Pendidikan Jasmani merupakan bagian integral darilidikan secara
keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspbkgiean jasmani,
keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis,etérampilan sosial,
penalaran, stabilitas emosional, tindakan moraglelagola hidup sehat dan
pengenalan lingkungan bersih melalui aktivitas psin olah raga dan
kesehatan terpilih yang direncanakan secara sistedsam rangka mencapai
tujuan pendidikan nasional.

Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan mararsigbgrlangsung
seumur hidup, pendidikan jasmani, olah raga yargjadian di sekolah
memiliki peranan sangat penting, yaitu memberikeseknpatan kepada anak
atau peserta didik untuk terlibat langsung dalanbdgai pengalaman belajar
melalui aktivitas jasmani yang terpilih yang dilalam secara sistematis.
Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan unteikbima pertumbuhan
fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, lsgkst membentuk pola
hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. Pendidikemiliki sasaran
pedagogis (bersifat mendidik), oleh karena itu p#ikdn kurang lengkap
tanpa adanya pendidikan jasmani, olah raga danh&tse karena gerak

sebagai aktivitas jasmani adalah dasar bagi manugizk mengenal dunia
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dan dirinya sendiri yang secara alami berkembangrake dengan
perkembangan zaman.

Dengan demikian, pendidikan jasmani bertujuan gmeserta didik
memiliki kemampuan di antaranya: mengembangkan r&eiglan
pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan jremegln kebugaran
jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagaividd jasmani yang
terpilih; meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengangan psikis yang
lebih baik; meningkatkan kemampuan dan keterampitrak dasar;
Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melaiernalisasi nilai-nilai
yang terkandung di dalam pendidikan jasmani; mehgemmkan sikap sportif,
jujur, disiplin, bertanggungjawab, kerjasama, pgacairi dan demokratis;
mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselandatssendiri, orang
lain dan lingkungan; memahami konsep aktivitas gsndi lingkungan yang
bersih sebagai informasi untuk mencapai pertumbdisényang sempurna,
pola hidup sehat dan kebugaran, terampil, sertailikegikap yang positif.

b) Pengertian Pendidikan Jasmani dalam Pandangan Islam

Kemudian berkaitan dengan pemahaman terhadap [plkandigismani
dalam perspektif Islam. Menurut Asnelly llyas, pigikchn jasmani adalah
salah satu aspek pendidikan yang penting yang titdgdat dipisahkan dari
pendidikan yang lain. Selain itu, dikatan bahwa dogikan jasmani

merupakan salah satu alat utama bagi bagi pendidikhani. Pendidikan
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jasmani ini maksudnya adalah pendidikan yang emtaknya dengan
pertumbuhan dan kesehatan jasniani.

Islam menyebutkan bahwa jasmani merupakan seswaatg perasal
dari air mani (sperma) dari pihak lelaki dan tetlari pihak perempuan.
Jelasnya, setelah air mani dan ovum tersebut dindedhim si ibu lalu mereka
berproses menjadalagah kemudian menjadimudhghah dan akhirnya
menjadi jasmani seorang bayi (Q.S. al-Mu’omin14)*

Dalam kamus Arab-Indonesia, kaism di artikan tubuh atau bad&h.
Abdul Mujib dalam bukunya Kepribadian dalam Psikologi Islam
menyebutkan, bahwa terai-jism sama artinya dengaal-jasad, hanya saja
jism lebih umum ketimbang jasad. Menurut menurut al-Khaterm jasad
tidak boleh dipergunakan untuk selain spesiesgjananusia sedangkgam
untuk seluruh tubuh pada umumnya. Kemudiism menurut Abdul Mujib
adalah aspek dari manusia yang terdiri atas strukiganisme fisik.
Organisme fisikmanusia lebih sempurna dibandingkan dengan organism

fisik makhluk-makhluk lairf? Sebagaimana dalam firmannya:
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Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dddantuk yang
sebaik-baiknya’ (Q.S. al-Tn: 4).

7 Asnelly llyas,loc. cit.,him. 78.

8 Syahminan ZainiPenyakit Ruhani PengobatnyéSurabaya: Al-Ikhlas, tanpa tahun), him.
12-14.

9 Mahmud Yunusloc.cit., him.88.

%0 Abdul Muijib, loc. cit., him. 60-61.
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Dan juga disebutkan dalam surat al-Isro’ayat 7@gyaerbunyi:

o
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Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak mdgami
angkut mereka di daratan dan di lautan[862], Kangribmereka
rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan merelangan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhlui tedeth Kami
ciptakan”. (Q.S al-Isro’: 70).

Dalam Islam, jasmani merupakan potensi yang pealangabangkan
dan dilatih menjadi utuh dan sempurna, sedangkandigigan yang
mengarahkan, membimbing pada pertumbuhan yang seepAl-Ghazali
menyebutkan bahwa pendidikan dapat diartikan dengambinaan atau
pemeliharaan jasmani, karena untuk meraih keutardaainaspek jasmani,
yaitu: kesehatan jasmani, kekuatan jasmani, keamgdismani, dan panjang
umur?*

Menurut Hannan Athiyah Ath-Thuri, Pendidikan jasmartau bisa
disebut pendidikan fisik karena berhubungan denmgdouh atau fisiknya.
Bentuk aktivitas yang dilakukan seseorang (oramg@ryang menjaganya)
dengan gerakan tubuh yang teratur dengan tujuaokumnteningkatkan

berbagai kemampuan tubuh yang bermacam-macam damhah kecekatan

gerakan. Hal itu dilakukan untuk menjaga tubuh &get, aktif, dan energik.

*1 Muhammad Samsul Ulum dan Triyo Supriyatos, cit.,him. 46-48.
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Pendidikan jasmani bekerja untuk mengarahkan eweemyigi yang terbentuk
sejalan dengan tuntutan-tuntutan diri manusia aesiaergis (kerja samé).

Begitupula Abubakar Muhammad menyebutkan dalam toyeu
“Pedoman Pendidikan dan Pengajarabdhwa pendidikan jasmani adalah
usaha untuk menumbuhkan jasmani dengan pertumtyamanbaik (normal),
menguatkan jasmani dan memeliharanya, sehingga mamglaksanakan
tugas yang bermacam-macam dan beban yang banyakdy#pinya dalam
kehidupan individu dan sosial, dan agar mampu (kebanghadapi berbagai
penyakit yang bakal mengancamn$aiAtau dalam pengertian yang lain
disebutkan:

Pendidikan jasmarfbody skill)ialah:

Pendidikan olah raga, sebagai suatu kepentinganagsejbadan
dengan cara memberikan makanan-makanan yang perdo@y
terjaga kesehatannya termasuk merawat dari setiapngy
menimbulkan penyakit, dan memperbaiki dan memperkeadaan
yang sakit dengan membiasakan berolah raga untuknjage
kesehatan dan keselamatan.

Dengan demikian pendidikan jasmani dalam perspégiEm dapat
diartikan yaitu suatu bimbingan secara sadar meérajeran Islam dengan
hikmah mengarahkan, mengajarkan serta melatih dephgpertumbuhan
jasmani untuk menuju terbentuknya kepribadian yatagna dengan artian

memiliki kepribadian yang kuatmemiliki nilai-nila Islam serta berbuat

berdasarkan nilai-nilai Islam.

%2 Aan WahyudiPendidikan Anak perempuan Di Masa Anak-Anélakarta: Amzah, 2007),
him. 53.
*3AbubakarMuhammadl loc. cit.,him. 525-26.
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BAB Il

LANDASAN PENDIDIKAN JASMANI

Pada bagian ini menjelaskan landasan pendidikamajais yaitu suatu
landasan yang dijadikan pegangan dalam menyelesigamendidikan® Pada
umumnya, yang menjadi landasan dalam penyelenggeradidikan suatu bangsa
dan negara adalah pandangan hidup dan falsafaipriyid. Landasan tersebut
dapat ditinjau dari beberapa segi, yaitl) religius, (2) yuridis/hukumgan (3)
medis.

C. Landasan Religius
Yang dimaksud dengan landasan religius adalah -dasar yang
bersumber dari agama Islam yang tertera dalamad@ur'an maupun hadits
Nabi Saw. Menurut ajaran Islam, melaksanakan péiidagama merupakan
perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah kepadadsfasnya, bahwa
landasan ideal pendidikan Islam adalah firman Alakt. dan hadits nabi
Saw. yang menjadi fundamennya. Al-Qur’an sebagaib&n kebenaran dalam
Islam, kebenarannya tidak dapat diragukan lagiaBgkbn sunnah Rasulullah
Saw. yang dijadikan landasan pendidikan pendidjkamani adalah berupa
perkataan, perbuatan atau pengakuan Rasulullah @&dam bentuk isyarat.
Adapun diantara al-Qur'an dan hadits yang terkaitgdn pendidikan jasmani,

yaitu:

** Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam, (Malang: Universitas Negeri Malang (UM Press), 20GIm. 3-4.
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a. Al-Qur'an

1) Q.S. Al-Bagarah, ayat: 247
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Artinya: “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "Sesungguhny
Allah telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." nkare
menjawab: "Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padiaha
Kami lebih berhak mengendalikan  pemerintahan
daripadanya, sedang diapun tidak diberi kekayaamgya
cukup banyak?" Nabi (mereka) berkata: "Sesungguhnya
Allah telah memilih rajamu dan menganugerahinyauilm
yang Luas dan_tubuh yang perkdsallah memberikan
pemerintahan kepada siapa yang dikehendaki-Nya Adiai
Maha Luas pemberian-Nya lagi Maha mengetahyQ.S.
Al-Bagarah: 247).

2) Q.S. Al-A’raf, ayat: 69
C,” b < B LN T R S N
= S S0 e (S35 (e b 1Sl O S
ST 8 8315 = g i e Ul S0 3 T3
_ ,}’}ﬂ// €~ ~< o_a X Y
(59 Oyoedas Nad 1 N5 1356250 dadas

Artinya: “Apakah kamu (tidak percaya) dan heran bahwa datang
kepadamu peringatan dari Tuhanmu yang dibawa oleh
seorang laki-laki di antaramu untuk memberi peritega
kepadamu? dan ingatlah oleh kamu sekalian di walkah
menjadikan kamu sebagai pengganti-pengganti (yang
berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Tuhah tel
melebihkan _kekuatan tubutan perawakanmu (daripada
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kaum Nuh itu). Maka ingatlah nikmat-nikmat Allahpaya
kamu mendapat keberuntunganf@.S. Al-A'raf: 69).

3) Q.S. Al-Qashash, ayat: 26

P
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Artinya: “Karena Sesungguhnya orang yang paling baik yanmka
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yancakiagi
dapat dipercaya'(Q.S. Al-Qashash: 26).

4) Q.S. An-Naml: 39

do
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Artinya: “Berkata 'lfrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Ru akan
datang kepadamu dengan membawa singgsana itu kepada
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; Sesunggaih
aku benar-benar _kuatuntuk membawanya lagi dapat
dipercaya".(Q.S. An-Naml: 39).

5) Q.S.as-Shd: 34

@8 B s L e el gl U8 SaS5
- N - . -
:

Artinya: “Dan Sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman damK
jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya sebagdiuh (yang
lemah karena sakit), kemudian ia bertaubdQ.S. as-Sid:
34).
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6) Q.S. al-A'raf: 148
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Artinya: “Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunungy Th
membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) mereka anak
lembu yang_ bertubuldan bersuara. Apakah mereka tidak
mengetahui bahwa anak lembu itu tidak dapat berbica
dengan mereka dan tidak dapat (pula) menunjukkdanja
kepada mereka? mereka menjadikannya (sebagai sempah
dan mereka adalah orang-orang yang zalin(@.S. al-A'raf:
147).

7) Q.S. Maryam: 10

Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatunda".
Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamuakid
dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tigammal
Padahal kamu sehat(Q.S. Maryam: 10)

8) Q.S. al-lsra’: 82
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Artinya: Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman é&
Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang
zalim selain kerugianQ.S. al-Isra’: 82)
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9) Q.S. an-Nahl: 69
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Artinya: “Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-baah
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan
(bagimu). dari perut lebah itu ke luar minuman (magiang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada y
demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesarahan)
bagi orang-orang yang memikirkan(Q.S. An-Nahl: 69)
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10) Q.S. al-Anbiya’: 8
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Artinya: “Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubylang tiada
memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu or@nagg
yang kekal.”(Q.S. al- al-Anbig’: 8).

b. Hadits Tentang Pendidikan Jasmani

1) Hadits keutamaan bagi orang Mu’'min yang kuat
oo Wt oy e (& 5! UA}J\ {,.L.»j ade W o al) J gy JU
g 3 _ 0,2 °
(V'L'" ¢l93) /ﬂ? Jf;f) f'a"f;d‘ g/e}d\

Artinya: “Mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintaillah
daripada mukmin yang lemah, dan di dalam segala
kebaikan.”(HR. Muslim).>

55
14816,

HR. Muslim, Kitab al-Qadr, Bab Fi Al-Amri bi Al-Quwwat wa Tark Al-‘Ajznomor
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2) Hadits Tentang Hak Badan
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Artinya: “Sesungguhnya tubuhmu memiliki hak yang harus kau
tunaikan, matamu memiliki hak yang harus kau tusmaik
istrimu memiliki hak yang harus kau tunaikan, sé¢smumu
pun memiliki hak yang harus kau tunaikaiR. Bukhari,
Muslim dari Abdullah bin Amr§®

3) Hadits keutamaan memanah
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Artinya: “Dan siapkanlah untuk mengehadapi mereka kekuatea a
saja yang kamu sanggupi, ‘Ketahuilah, sesungguhnya
kekuatan adalah memanah. ‘Ketahuilah, sesungguhnya
kekuatan adalah memanah. ‘Ketahuilah, sesungguhnya
kekuatan adalah memanah.(HR. Muslim).*’
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4) Hadits tentang berenang dan memanah
2l (S L ;.?3‘9}? AT ok 4l W Jo 6
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Artinya: “Ajarilah anak-anakmu berenang dan melepaskan anak
panah dan ajarilah wanita memintal.{HR. Baihagi dari
Umar ibn al-Khattab)®

°% Shofia Amatullahloc. cit., him. 18.
®" Mushthafa al-adawiFigh Tarbiyatil Abnaa’ wa Thaa-ifatun min Nashaatiil Athibbaa;,
terj. Beni Sarbeni dengan judignsiklopedi Pendidikan Anak” jilid I{Bogor: Pustaka Al-Inabah,

2006), him. 130.
%8 Jalaluddin Assuyuthlubabul Haditsterj. M. Khpiron,(Surabaya: Apollo, 1992), him. 94.
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5) Mendorong melatih memanah
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Artinya: “Dari Abu ‘Aliyah, bahwa Rasulullah Saw melewati
beberapa anak muda yang sedang berlatih memandh, la
Rasulullah Saw bersabda (kepada mereka): “Wabhai
keturunan Isma’il, memanahlah, karena kakemu seapran
pemanah.” (HR. Sa’ad bin Manshur dan Bukhari, dari
Salamah bin ‘Aqwa’y?

6) Hadits tentang memanah
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Artinya: Nabi Saw bersabddBarang siapa dapat mengembalikan
anak panah dari orang yang memanah dari sasaraa)ad
baginya setiap tapak kaki pahala membebaskan budak.
(HR. Muslim, dari Ugbah bin Amir al-Juharf).

7) Hadits tentang memanah
e A 85 W ek 1 o3 D5 e sl B Jo B 06
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Artinya: Nabi Saw bersabdédBarang siapa meninggalkan memanah
setelah mengajarkannya maka sungguh ia telah
meninggalkan suatu sunnah dari sunnahk(HHR. Muslim
dari Ugbah bin Amir al-Juhanp.

®9 Muhammad ThalibDi Bawah Asuhan Nabi, Praktek Nabi Saw Mendidik kAktelandasi
Agidah dan Akhlagnya, Membangun Jasmaninya, Meask&ah Emosi dan Inteligensinya,
(Jogjakarta: Hidayah llahi, 2003), him. 300.

°0 Syaikh Muhammad Nawawi Ibnu Umar, dalam kifengihul Qoul hlm. 46.

®! Ibid., him. 46.
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8) Mengajak lomba lari
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Artinya: “Dari ‘Abdullah bin Harits as, ia berkata: “Rasulldh Saw
membariskan ‘Abdullah, Ubaidah, dan banyak lagi maya
dari Bani ‘Abbas as, lalu bersabda: Barang siapagalapat
mengejar aku, dia akan akan mendapatkan ini darf ita
(Abdullah) berkata: “Lalu mereka berlomba mengejar
beliau, sehingga mereka dapat memegang punggung dan
dada beliau, lalu beliau mencium mereka dan
menggandengnya(HR. Ahmad)®

9) Hadits tentang lomba pacuan kuda
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Artinya: “Dari lbnu Umar ra, dia berkata, “Nabi Saw
memperlombakan kuda yang dipersiapkan untuk padaan
Al-Hafya hingga Tsaniyyatul Wada'. Lalu beliau
memperlombakan kuda yang tidak dipersiapkan untuk
pacuan dari Tsaniyyah hingga masjid bani Zuraighnu
Umar berkata, “Aku termasuk peserta lomb%”.

62 Muhammad Thalibloc. cit., him. 296.
% Ibid., him. 213.
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10)Hadits tentang bermain tombak
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Artinya: “Dari Abu Hurairata ra, dia berkata, “ketika orangrang
Habasyah bermain di sisi Nabi Saw dengan tombalbaim
mereka, maka Umar masuk lalu mengambil kerikil dan
melempari mereka. Nabi Saw bersabda, “Biarkanlamaka
wahai Umar.” Ali memberi tambahan, “Abdurrazzaq
menceritakan kepada kami, Ma’'mar telah menggambarka
kepada kami, di masjid’®
D. Landasan Yurudis
Landasan pelaksanaan pendidikan jasmani yang bel@sgperaturan
perundangan-undangan. Secara langsung dan tidgkulag dapat dijadikan
pegangan dalam melaksanakan pendidikan jasmasektilah-sekolah atau
dilembaga pendidikan formal di Indonesia. Karenasatah pendidikan
merupakan masalah yang sangat penting dalam keimdupaik dalam
kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan bangsaetgara. Oleh kerena
itu, pendidikan dijadikan suatu ukuran maju munglarsuatu bangsa.
Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 266fang sistem
pendidikan nasional pasa 1 Nomor 1 yang berbunyi:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untkujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpdibktsecara aktif

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&naspritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecarmjakhlak mulia,

® |bnu Hajar al-AsqalanifFathul Bahri, Penjelasan Kitab Shahih Al-Bukha(ilakarta:
Pustaka Azzam Anggota IKAPI DKI, 2006), him. 282.
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serta keterampilan yang diperlukan dirinya, madairabangsa dan
negaranya”.

Kemudian terdapat pada Nomor 14 yang berbunyi:

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu uapaya peab yang

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai denganamam tahun yang

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikénkumembantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan ruhani agak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lehitjut”.

Pada UU-RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pekatidnhasional di
atas menegaskan, dengan memberikan seluas-luasmgak udapat
mengembangkan atau merealisasikan potensi-potangidibawak sejak lahir
dan kemudian membangkitkan kekuatan yang terperatam mengaktifkan
kekuatan atau potensi anak. Di antaranya potemgj fiarus dikemmbangkan
adalah struktur kepribadian manusia yaitu potexsngani.

Dapat dikatakan bahwa pendidikan jasmani berhubudgagan tubuh
atau fisiknya. Sehingga bentuk aktivitas yang dikeh seseorang (orang-
orang yang menjaganya) dengan gerakan tubuh yaaturtedengan tujuan
untuk meningkatkan berbagai kemampuan tubuh yangdmam-macam dan
menambah kecekatan gerakan. Hal itu dilakukan unmekjaga tubuh agar
kuat, aktif, dan energik. Pendidikan jasmani bekeasntuk mengarahkan
energi-energi yang terbentuk sejalan dengan tumuitatutan diri manusia
secara sinergis (kerja sani@taudapat dipahami bahwa pendidikan jasmani

adalah usaha untuk menumbuhkan jasmani dengan pérém yang baik

(normal), menguatkan jasmani dan memeliharanya,inggh mampu

®5 Aan WahyudiPendidikan Anak perempuan Di Masa Anak-Anglakarta: Amzah, 2007),
him. 53.
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melaksanakan tugas yang bermacam-macam dan behgnbgayak, yang

dihapinya dalam kehidupan individu dan sosial, @@ar mampu (kebal)

menghadapi berbagai penyakit yang bakal menganaathny

Pemahaman di atas sesuai dengan tujuan pendidiang gudah

ditetapkan oleh pemerintah, yaitu:

1)

)

Ketetapan MPR No. IV/IMPR/1973 tentang GBHN Bab I¥ripal
pendidikan disebutkanTujuan pendidikan adalah untuk membentuk
manusia-manusia pembangunan yang berpancasila dariuku
membentuk manusia Indonesia yang sehat jasmaniadteaminya, dapat
memiliki pengetahuan dan keterampilan, dapat mebgegkan dan
tanggung jawab, dapat menyebutkan sikap demokrasi genuh
tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan §aggi dan
disertai bidi pekerti yang luhur, mencintai bangsagencintai sesama
manusia, sesuatu dengan ketentuan yang termaktlidmd&ndang-
Undang Dasar 1945.

Ketetapan MPR No. [I/MPr/1988 tentang GBHN Tahun889
disebutkan: Tujuan pendidikan adalah untuk meningkatkan kualita
manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman denteakwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekeri yang luhurkéeribadian,
berdisiplin bekerja keras, tanggung iawab, mandigerdas, dan

terampil serta sehat jasmani dan ruhani.

®8aAbubakarMuhammadloc. cit.,him. 525-26.
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(3) Undang-Undang RI No. 2 1989 tentang sistem Penraidiasional Bab
I Pasal 4 menyatakanTujuan pendidikan Nasional adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkanusiaan
Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman tantakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekertigy&uhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan kesehatamgas dan ruhani,
kepribadian yang mantap, dan mandiri serta rasaggumg jawab

kemasyarakatan dan bangsa.

E. Landasam Medis

Landasan medis merupakan terkait dengan ilmu kedamkt
(pengobatan). Hal itu tidak lepas dengan perso&lesehatan jasmani
manusia. Kesehatan merupakan sesuatu yang sangaigpbagi manusia,
karena kesehatan adalah sesuatu yang harus selddiksadakan
berkesinambungan, sebagaimana peraktek pelaksdmdmaupan kita. Ini
berarti sedikit banyak orang harus hidup dengaa-cara yang tertentu dan
menggunakan makanandan minum yang bergizi sergadgpola hidup yang
teratur.

Kesehatan jasmani dapat dijadikan tolak ukur dalkemidupan
seseorang, sebab dengan keadaan yang sehat mdearkedkan lebih indah
dan nyaman. Jika seseorang yang sehat dan jaekily Isiasanya akan

memiliki tubuh yang lebih berat daripada seseosamy sering sakitaii.

" H. Sunarto dan Ny. B. Agung Hartorerkembangan Peserta Didilakarta: PT Rineka
Cipta, 1999), him. 89.
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Dalam ilmu kesehatan yang dijadikan suatu landdstam pendidikan

jasmani, dengan melakukan bebehal yang posetfitdranya:

1)

2)

Melakukan pola makan yang teratur dan bergizi

Setiap orang dalam sklus hidupnya selalu membutuhitan
mengkonsumsi berbagai bahan makanan. Tentunya tinatlilakukan
dengan teratur dan bahan makanan yang bergizinkazat gizi yang
diperoleh dari bahan makanan yang dikonsumsi tatsgdn mempunyai
nilai yang sangat penting (tergatung dari macamamacbahan
makanannya), hal itu dilakukan untuk:

a. Memelihara proses tubuh dalam pertumbuhan dan ipéxdegan,
terutama bagi mereka yang masih dalam pertumbuhan.
b. Memperoleh energi guna melakukan kegiatan fisilasdtari.

Selain itu, dikatakan bahwa gizi berpengaruh pagthgmbangan
seseorang atau anak, bila ia memperoleh gizi yakgpcbiasanya akan
lebih tinggi tubuhnya dan sedikit lebih cepat meracataraf remaja
dibandingkan dengan mereka yang kurang memperateff g
Membiasakan hidup dalam lingkungan yang bersih

Dalam ilmu kesehatan, bahwa kebersihan lingkungamjaui tolak
ukur kepribdian seseorang. Sebab lingkungan mepaitigaruh terhadap
perkembangan jasmani seseorang. Lingkungan dapamnbeniéan
pengaruh sedemikian rupa sehingga menghambat atmpencepat

potensi untuk pertumbuhan di masa-masa pertumbuhan.

®8bid., him. 88-89.
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3) Menjaga kesetabilan badan
Kesetabilan merupakan keseimbangan pada kondigosesy.
Tubuh sebagai sarana aktivitas dan diciptakan umtekjadi suatu sarana
dalam pekerjaan. Akan tetapi, tubuh juga butukaktt agar kondisi
badan kembali semula. Hal ini dapat dilakukan dangeara
mengistirahatkan tubuh seperti tidur. Kesehatan eneikan diet yang
seimbang, tidur yang cukup, latihan secukupnya, damiliki jiwa yang
sehat. Akhirnya bagi orang sehat akan memilikisifiat sebagai berikut:
(1). Berbadan yang kuat, memiliki kemampuan unt@aghn mudah
menangani tekanan dari kehidupan sehari-hari tergragalami stres, dan mampu
untuk melakukan segala sesuatu yang dibutuhkan.M2)miliki rasa optimis
dengan sikap yang positif, kebersediaan untuk bggiangjawab atas tindakan
yang telah dilakukan, bersikap ketat terhadapsgindiri namun lembut terhadap
orang lain. (3). Kemampuan untuk menangani berbkgadaan yang bersifat
darurat dan mampu untuk beradaptasi terhadap adsg®yabahan. (4).
Kemampuan untuk bertahan terhadap cuaca dingin yangal dan penyakit
menular. (5). Memiliki berat badan yang normal dantuk tubuh yang sebanding
terhadap semua bagian dari tubuh ketika berada jpasiai berdiri yang layak.
(6). Mata bersinar, cekatan dalam bertindak, dapaadanya iritasi(7). Memiliki
rambut yang bercahaya dengan sedikit atau tanpayadatombe. (8). Memiliki
gigi yang bersih tanpa adanya gigi berlobang atngyerasa sakit, dan dengan

gusi yang sehat. (9). Kondisi otot dan kulit yarlgses, bila berjalan dengan
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langkah yang gesit. (10). Memiliki kemampuan untodgristirahat dan tidur
dengan baik.

Dari keempat upaya di atas, untuk mewujudkan hgklat dan kuat.
Sehingga ia akan mampu dlam melakukan suatu agivdan menghadapi
beban yang berat dan banyak.

F. Tujuan Pendidikan Jasmani Menurut Perspektif Islam

Menurut Ahmad D. Marimba, aspek-aspek kepribadian dapat
dikelompokkan ke dalam tiga hal, yaitu: (@3pek-aspek jasmani; meliputi
tingkah laku yang mudah nampak dari luar, misalcgaa-cara berbuat, cara-
cara berbicara, dan sebagainya; #8pek-aspek kejiawaan; meliputi aspek-
aspek yang tidak segera dapat dilihat dari luasamya: cara berpikir, sikap
(berupa pendirian atau pandangan seseorang dalanghadapi seseorang
atau sesuatu hal) dan minat; @3pek-aspek ruhani yang luhur; meliputi
aspek-aspek kejiwaan. Ini meliputi sistem nilaaniyang telah meresap di
dalam kepribadian yang mengharapkan dan memberakca@eluruh
kepribadian individ§?

Suatu tujuan yang diharapkan Islam adalah senami@mnjaga dan
memelihara kebugaran dan kesehatan tubuh. Sehidglgan proses
pendidikan tercantum pengembangan potensi manasigpemeliharaan
kesehatan dan kebugaran tubuh.

Menurut  Asnelly llyas menyebutkan dalam  bukunya

“MendambakanAnak Saleh; bahwa pendidikan jasmani di samping

%9 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuigc. cit., him. 68-70.

0 Muhajir, Pendidikan Jasmani, Teori dan Praktek SN#akarta: Erlangga, 2004)im. 2-
16.
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bertujuan untuk membentuk kepribadian, juga memautyuan lain
yaitu:

1. Untuk menjaga dan memelihara kesehatan badan tisaipéalat
pernapasan, peredaran darah, pencernaan makanatih rotot
dan urat-urat saraf, dan melatih kecekatan damgkésan.

2. Memupuk perasaan sosial seperti tolong menolony stdia
kawan, yang umumnya dapat dicapai dengan permainan-
permainan, rombongan dan bekerja kelompok.

3. Memupuk perkembangan fungsi-fungsi jiwa sepertickéasan,
ingatan, kemauan, dan lain-laih.

Menurut M. Ngalim Purwanto, dalam bukunylanu Pendidikan
tujuan pendidikan jasmani adalah membentuk kepidlbagang mengenai
bermacam-macam segi, antara lain:

1. Untuk menjaga dan memelihara kesehatan badan tisglpéalat
pernafasan, peredaran darah, pencernaan makaniatihroéot-
otot dan urat-urat saraf, melatih kecekatan daankgdasan, dan
sebaginya.

2. Membentuk budi pekerti anak, seperti melatih kesabanak,
keberanian, kejujuran. Sportivitas (kejujuran), ttaeepada
peraturan-peraturan, kesukaan dan kerajinan bekeign

sebagainya.

L Asnilly llyas, loc. cit., him. 79.
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3. Memupuk perasaan kesosilaan, seperti tolong megplmekerja
sama, setia kawafsolidaritas) dan sebagainya yang umumnya
yang dapat dicapai dengan permainan-permainan ngaiidan
bekerja kelompok:

Dari penjelasan di atas tidak jauh beda tujuan igéh jasmani yang
disebutkan oleh Sukintaka dalam bukuny&ori Pendidikan Jasmani,

Filosofis Pembelajaran dan Masa Depdisebutkan:

Pendidikan Jasman

(1) Jasmani (4) Makhluk Tuhar
(Abdullah)

(2) Psikis(kejiwaan) (3) Makhluk sosial

Tujuan tersebut mengarahkan bahwa kekuatan danhdese
jasmani, untuk mencapai identitas manusia dalamalaedgentuk
aktivitasnya di dunia dan berorientasi pada keradugkhirat.

G. Manfaat Pendidikan Jasmani Menurut Perspektif Islam
Sebagian besar ahli pendidikan telah bersepak&ngnpentingnya
bermain dan bergerak, serta peranannya dalam meirnkaup potensi anak,
baik jasmani, intelektual, tingkah laku maupun abdbalam pengembangan
intelektual anak, hasil penelitian menunjukkan bahamak-anak kecil yang
memiliki kesempatan untuk bermain, pertumbuhaneiteal lebih cepat dan
lebih berkembang daripada mereka yang tidak diesempatan dan peluang

tersebut. Di antara manfaat pendidikan jasmanefdal

2 M. Ngalim Purwantollmu Pendidikan(Bandung: Remadja Karya, 1988), him. 188.
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1. Nilai-nilai jasmaniyah (fisik)

Permainan atau olah raga yang efektif merupakaru syang
mendesak bagi pertumbuhan otot-otot anak. Meladumpinan ini akan
belajar berbagi keterampilan.

Menurut Adnan Hasan Shalih Baharits menyebutkarhwha
pemainan sebagamana disebutkan dalam hadits Nahi $apat
menumbuhkan dan mengerahkan potensi jasmani, pamanak akan
menghasilkan kemampuan-kemampuan bergerak, melpmjea,
memanjat, dan kegiatan-kegiatan jasmani lainnyasabiping itu, makan
turut andil dalam menambah berat serta membantuumiewmhkan
berbagai organ tubuf?

Sebagaimana al-Ghazali menganjurkan kepada oraagagar
anaknya untuk diberi kesempatan bermain, karenmdmer merupakan
gerakan seluruh anggota badan untuk memperkuatmdgsngembangkan
otot-otot, tulang-tulang, urat dan fungsi jasmaniamng lainnya untuk
meningkatkan kecakapan, kekuatan dan kesehataajasmak’

Anjuran yang dimaksud oleh al-Ghazali dengan bemjabergerak
bergerak dan berolah raga melatih fungsi-fungsimgsah, yaitu
menambah kekuatan otot, tulang, urat, dan laindaimngga badan terasa
aktif dan dinamis, mempertinggi koordinasi dan kesen jasmaniah. Itu
menyebabkan anak suka bermain, bergerak dan bekepmnjang hari

tanpa cepat merasakan lelah, tidak jemu-jemu berjadan berlari

3 Adnan Hasan Shalih Baharitsc. cit., him. 359.
" Hamdani Ihsaripc. cit.,hlm. 263.
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sehingga menjadi lincah dan dinamis. Hal ini meukkgn bahwa
jasmaniahnya sehat sekaligus akalnya karena akag s@hat terdapat
pada jasmani yang sehat pufagn sana in cor-pore sansemboyan
orang-orang sekarang.

2. Dapat menumbuhkan intelektual

Menurut Adnan Hasan Shalih Baharits mengatakargndiasil
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak kecil m&mitesempatan
untuk bermain, pertumbuhan intelektual lebih cejzat lebih berkembang
daripada mereka yang tidak diberi kesempatan damipg tersebut.

Di antaranya membantu anak mengenal lingkungariaseia. la
akan mengenal ruangan tempat ia tinggal dan segjala. Kemudian
akan mengenal seluruh ruang yang ada di rumahasetknperalatan. Dari
sana secara berangsur-angsur ia keluar untuk mangekeliling rumah
seperti halaman dan kebun. Demikian selanjutnyak aita akan
berkembang secara terus-menerus, dan fenomenaitasktita adalah
bermain, tetapi permainan yang memberi manfaatdigat menambah
pengetahuan.

Dari sinilah perlu dipahami bagi orang tua ataudidik bahwa
permainan sangat penting bagi anak, dan jangantahgotua selalu
melarang kepada anak-anaknya untuk bermain dan ksanuatuk belajar
terus, dengan alasan jika anak dilarang untuk bermeka anak itu pasti

akan merasa tertekan hidupnya, sempit ruang gemgkiadan bosan

S Adnan Hasan Shalih Baharitsp. cit., him. 359.
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hatinya mengerjakan yang itu-itu juga sepanjang, f@hirnya ia akan
mencari-cari kesempatan yang tidak wajar, menauti-gvaktu yang

terluang dan membuat alasan-alasan yang bukan-buké&uk dapat

bermain dan keluar dari rumah. Dan jika anak tersalpaksa untuk
belajar, maka pastilah akan mematikan hati damjjaamenutupkan otak
dan kecerdasannya.

3. Nilai-nilai masyarakat (sosial)

Melalui permainan dan olah raga ini, akan belajagdimana
membangun hubungan sosial kemasyarakatan dengagy dman dan
bagaimana berinteraksi dengan mereka secara bdiksa belajar dengan
bekerjasama dan bergaul dengan orang dewasa deamgamenerima dan
memberi(take and give).

Adnan Hasan Shalih Baharits mengatakan, bahwa dhidang
sosial dan tingkah laku, kegiatan anak bermaiemjah kelomopk teman-
temannya akan menambah proses sosialisasi dirirya rdenerima
pendapat-pendapat kelompok, dan lebih mengutamaéepentingan
kelompok daripada kepentingan dirinya, serta teldnirdari sikap egois.
Di samping itu, akan tercipta pula kepemimpinn mliaga anak-anak, dan
akan terjadi proses belajar terhadap teknik-tekafgemimpinan dan cara-
cara melaksanakannya. Demikian pula dengan berbagdiang
perlombaan di antara anak-anak merupakan wahang paik untuk

menghindarkan rasa permusuhan di kalangan méreka.

" bid., him. 360.
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Begitu pula Al-Ghazali menyebutkan, bahwa bagi armain
bersama dengan teman sebaya merupakan salah aetik®majuan bagi
anak dan banyak mengandung nilai-nilai pendidikamsalnya dapat
melatih bergaul dan menyesuaikan diri dengan tetm@an sebaya,
belajar mengindahkan hak orang lain dan belajaukumbenghasilkan
sesuatu dalam kerja sama, serta sebagai sararkamanyalurkan minat
dan bakat anak.

4. Nilai pendidikan

Melalui permainan dan olah raga ini, akan belajanylak hal
tentang berbagai peralatan. la juga akan belajaigeral berbagi bentuk
dan warna serta mengenal ukuran dan pakaian. Niélaluni sering kali
akan memperoleh informasi yang tidak bisa ia dapatkelalui sarana
lain.””

5. Nilai-nilai akhlak (moral)

Melalui permainan ini, bisa belajar dasar-dasarskpsi mengenai
salah dan benar, sebagaiman juga ia belajar mengebagian dari
timbangan-timbangan akhlak, seperti keadilan, kefuj, amanah,

menahan diri, serta sepirit sportifitds.

" Muhammad Nur Abdul Hafizh Suaidflanhaj at-Tarbiyah an-Nabawiyah litThifl",
diterjemahkan oleh Salafuddin Abu Sayyid denganljiBendidikan Anak Bersama Nabi Saw.
(Panduan Lengkap Pendidikan Anak disertai Teladehi#upan Para Salaf)”(Pustaka Arafah,
2003),him. 292.

®1bid., him. 293.
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6. Nilai-nilai kreatifitas (inovasi)

Melalui permainan ia juga bisa mengekspresikan rsoeotensi
kreatifitasnya serta mengeksperimenkan gagasarsgaga yang
dimilikinya.”

7. Nilai-nilai personalitas

Melalui permainan, ia bisa menyiapkan banyak hahgeeai
personalitas dan identitas jati dirinya, seperti ngetahui tentang
kemampuan dan kecakapannya dengan cara berintel@kgan teman-
teman lain dan membandingkan mereka dengan dirDyaamping itu,
ia juga bisa belajar berbagi peroalannya dan bagsam cara
mengatasinyé.

8. Nilai-nilai kuratif

Melalui permainan, seorang anak bisa melenyapkdaegaagan
yang justru akan melahirkan berbagai keterbelengg@deh karena itu
kita temukan bahwa anak-anak yang berasal dariakgduyang penuh
dengan belenggu, perintah dan larangan akan melakegiatan
permainan yang lebih banyak daripada anak-anak hgmgya. Demikian
juga, permainan atau olah raga juga menjadi sadéilh sarana terbaik
untuk menghilangkan rasa permusuban.

. Metode Pendidikan Jasmani Dalam Perspektif Islam
Untuk mewujudkan jasmani yang sehat dan kuat, nisdaus

menggunakan cara-cara yang sudah diajarkan olam.dfarena, segala

" bid., him. 293.
8 |pid., him. 293.
8 bid., him. 293.
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sesuatu permasalahannya ada caranya untuk dapatecatgmn
permasalahan tersebut. Nabi Saw. bersaBdgi segala sesuatu itu ada
metodenya, dan metode masuk surga adalah ifiH&. Dailami)®?

Dari hadits di atas, dapat dipahami bahwa segataiase ada
caranya termasuk seseorang mau masuk sorga. Bdgitigngan metode
dalam pendidikan jasmani dan menjadikan jasmaritsdn kuat.

Istilah metode diartikan sebagai jalan atau carayysarus dilalui
untuk mencapai tujuan terterffidalam bahasa arabnya disebait-
Tharigah dengan bentuk jama#t-Thuruq, dengan arti yang sama yaitu
jalan atau cara yang harus ditempth.

Di antara metode praktis yang digariskan Islam dafaendidik
fisik anak (pendidikan jasmani), yaitu:

a. Memberi nafkah kepada keluarga termasuk anak

Allah Swt berfirman:

T -

< s g 2T % ¢ 322 a2 KR
Loy N1 i CalSS Y 3930 25285 5485 Al o550 65

Artinya: “Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepBdra
ibu dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebaniamkan

menurut kadar kesanggupanny®.S. al-bagarah: 233).
Memberi nafkah kepada anak merupak kewajiban k@i orang

tua. Sebagaimana dalam sabda Nabi Sawak anak dari seorang

82 asnelly llyas,loc. cit., him. 31.

83 Zuhairini dan Abdul Ghafiroc. cit., him. 54.
8 Asnelly llyas,op. cit., him. 30-31.

8 Triyo Supriyatnojoc. cit., him. 46-47.
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ayahnya ialah hendaknya ayah mengajarinya menubsrenang,
memanah, dan memberi rizki yang ha(él.R. At-Tirmidzi)
b. Mengikuti aturan yang sehat dalam hal makan, minundan tidur
Bagi setiap individu berkewajiban untuk menjagadmya dari
sesuatu yang dapat mengganggu jasmani, denganumedabagai cara
agar jasmani tetap terjaga dan sehat, di antatznaitan dengan makan,
minum dan tidur(Q.S. al-A’raf: 31). Dalam sabda Nabi Saw.:
olyy) i SR Wy Oy G sl elsd Oy G GLlE uiad O
(S
Artinya: “Sesungguhnya tubuhmu memiliki hak yang harus kaaikan,
matamu memiliki hak yang harus kau tunaikan, igirim
memiliki hak yang harus kau tunaikar{MR. Bukhari,)?’
Makan, minum dan tidak merupakan kebutuhan setiapgoyang
harus dipenuhi dan dipeliharanya, dengan mengat@m cenjaga
kesehatan dan kebugaran tubuh sehingga menjadikar tyang stabil
dan mampu melaksanakan aktivitasnya.
c. Mencegah diri dari penyakit menular
Secara lebih umum, al-Qur'an melarang seseorangenuemuskan

dirinya kepada kebinasaan. Dalam firman Allah disiedn:

2 ~ -
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8 Adnan Hasan Shalih Baharitse. cit., him. 362.
87 Shahih al-Bukharkitab An-Nikah, Bab Lizaujika Alaika Haggaomor. 4800.
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Artinya: “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allaldan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguldiah
menyukai orang-orang yang berbuat baik.[Q.S. Al-
Bagarah:195).

Larangan tersebut memberikan peringatan pada nsanugiuk
senantiasa memelihara dirinya dari sesuatu yanggikan dan merusak
dirinya baik terkait kebaikan jiwa dan jasmaninya.

Dalam ilmu medis (lmu pengobatan), bahwa pencegaha
merupakan sesuatu yang sangat baik bagi kesehatgadh mengubati.
Oleh karena itu, pemeliharaan merupakan salahjsiatu alternatif untuk
menjaga kesehatan. Baik dari segi makanan, paksampat dan lain
sebagainya.

d. Membiasakan anak untuk berolah raga

Membiasakan anak untuk olah raga, merupakan peamajang
selalu diajarkan oleh Rasulullah Saw kepada cuctiasan dan Husain,
dengan tujuan memberikan dorongan dan rangsangantuk berlatih
terampil dan cekatan dalam bergerak. Di atanradigebutkan dalam
hadits Nabi Saw adalah berenang, keterampilan m&mapacuan
berkuda, melempar tombak, lomba lari dan bergeitdareanak sebaya. Di
antaranya hadits yang menjeskan hal itu adalah:

1. Hadits tentang berenag, memanah
gl G B ;’:sﬂzyi AT ek 4l o Jo o Ji
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Artinya: “Ajarilah anak-anakmu berenang dan melepaskan anak
panah dan ajarilah wanita memintal.(HR. Baihagi dari
Umar ibn al-Khattab).

Hadits tentang pacuan kuda
B VRV VI S Pl T A B R I N T
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Artinya: “Dari lbnu Umar ra, dia berkata, “Nabi Saw
memperlombakan kuda yang dipersiapkan untuk padaan
Al-Hafya hingga Tsaniyyatul Wada'. Lalu beliau
memperlombakan kuda yang tidak dipersiapkan untuk
pacuan dari Tsaniyyah hingga masjid bani Zuraighnu
Umar berkata, “Aku termasuk peserta lomba”.

Melempar tombak
o7~ IE ﬂ/ Y @ -0 /,a}/o/ i/,//a oo Ty a So- }L - . aro- 3 o £Foo .
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Artinya: “Dari Abu Hurairata ra, dia berkata, “ketika orang@rang
Habasyah bermain di sisi Nabi Saw dengan tombaloéim
mereka, maka Umar masuk lalu mengambil kerikil dan
melempari mereka. Nabi Saw bersabda, “Biarkanlamaka
wahai Umar.”Ali memberi tambahan, “Abdurrazzaq
menceritakan kepada kami, Ma’'mar telah menggambarka
kepada kami, di masjid”
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4. Lomba lari
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Artinya: “Dari ‘Abdullah bin Harits as, ia berkata: “Rasulldh Saw
membariskan ‘Abdullah, Ubaidah, dan banyak lagi maya
dari Bani ‘Abbas as, lalu bersabda: Barang siapagalapat
mengejar aku, dia akan akan mendapatkan ini darf ita
(Abdullah) berkata: “Lalu mereka berlomba mengejar
beliau, sehingga mereka dapat memegang punggung dan

dada beliau, lalu beliau mencium mereka dan
menggandengnya(HR. Ahmad).

Oleh karena, bahwa pendidikan jasmani sangat gesekali dan
diharapkan bagi orang tua hendaknya menyadari batejar-kejaran
bukan sekedar permainan yang menghibur, melainkga melupakan
sarana yang murah untuk membina kesehatan dan sa@Ekan
pertumbuhan badan yang baik. Sehingga akan menkbetdtiotot yang
kuat dan dapat meraih prestasinya.

e. Menjauhkan diri dari pengangguran dan penyimpangan.

Setiap orang berkewajiban untuk menjaga dirinyadiserdari
segala sesuatu yang akan menghancurkannya. Begia sebagai
seorang pendidik (orang tua, guru, dan masyarakatkewajiban untuk
memperhatikan dan mengawasi setiap pertumbuhanpddembangan
anak dalam segala aktivitasnya. Di antara penyigg@nitu adalah

merokok, minum-minuman keras, onani, berzina, dan kebagainya.
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Oleh sebab itu, perlunya pengawasan dari orangtaa guru terutama
berkaitan dengan pertumbuhan jasmani, karena pleut@am jasmani

berkaitan dengan pertumbuhan jiwa anak. Allah Safitonan:

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimuad
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adal
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat y&agar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa gyan
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu menganapa
yang diperintahkan”(Q.S. al-Tahm: 6).

Pengertian yang dapat diambil dari firman Allah iadalah
memberikan pelajaran bahwa untuk menjaga dirinya ldduarnya dari
api neraka. Secara maknawiyah, bahwa terjadiny@aaik tersebut
disebabkan tidak mampu menjaga dirinya dan kelugaalari segala
sesuatu yang menyimpang dari tatanan Islam, migalnyenjadi
pengangguran sehingga cenderung melakukan tindgkagn negatif dan
juga melakukan penyimpangan seperti minuman asskedan onani dan
bahkan akan terjadinya perzinaan. Penyimpanganakan memiliki
dampak yang nigatif terhadap pertumbuhan dan pévéiegan seseorang
atau anak baik perkembangan jasamani maupun peskeyab jiwanya.

Beberapa metode di atas merupakan metode dalamidpemd
jasmani yang harus digunakan oleh seorang pendidikena untuk

mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran umasladrdengan didaktis

metodis (mengandung didikan atau pelajaran), atimgrus dengan cara
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yang tepat, bijaksana, dan tidak boleh kasar agpmart yang telah

ditentukan dapat tercapai.

I. Jenis-jenis pendidikan Jasmani dalam Perspektif Isim
Sebelum memahami jenis-jenis pendidikan jasmamiekidn dahulu
kami sedikit menjelaskan hubungan bermain, olaha rdgn pendidikan
jasmani sebagai berikut:
¢ Bermain,yaitu: Suatu aktivitas penting yang dilakukan lmuemperoleh
kesenangan dan akan berkaitan dengan pendidikaan@ean
bermainbukan merupakan aktivitd®mpetitif(bersaing), bukan
olahragg dan juga bukapendidikarjasmanj namun merupakan
olah raga dan pendidikan jasmani yang mengandursgiren
bermain
¢ Pendidikan jasmani, yaitu: Pengandung unsur berrfmérmainan) dan
olagraga. Tetapi adanya unsur keduanya itu harua ad
keseimbangan. Sebab pendidikan jasmani adalahitaktifisik
dengan tujuan pendidikan.
¢ Olagraga(sport) yaitu: Merupakan kegiatan terorganisasi atau naap
bentuk permainanyang bersifakkompetitif (bersaing) dan amat
erat kaitannya dengaendidikanjasmani®®
Penjelasan dti atas dapat dipahami bahwa ketigkhistersebut

memiliki arti yang berbeda akan tetapi ketiganyarupakan bagian yang

8 SukintakaTeori Pendidikan Jasmani, Filosofis Pembelajaram ddasa Depan(Bandung:
Nuansa, 2004), him. 100-101.
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saling berhubungan (yang saling berkaitan dan tdipisahkan antara satu
yang lainnya/bersifat integral).

Adapun jenis-jenis permainan dan olah raga dalamdigé&an jasmani
terbagi dua, yaitupertama,permainan dan olah raga yang boleh dikerjakan,
dengan memperhatikan hukum-hukum syara’ kiestua,permainan dan olah
raga yang dimakruhkan bahkan diharamkan, dan tidaleh dilakukan.
Beriku akan dikemukakan kedua jenis itu.

1. Permainan yang diperbolehkan

Islam mengahruskan memilah aktivitas dan permakepada umat
Islam, yaitu jenis permainan yang sudah disyarratdan menghidari
permainan-permainan yang diharamkan.

Aktivitas bermain memiliki maksud dan tujuan yanglia, yang di
dalamnya secara tidak langsung dapat mempelajkai @alam berbicara,
bergaul, bertamu, meminta izin, dan perilaku-pkul&in yang berkaitan
dengan pergaulan sosial. Sebagaimana para pakatqgggsidan sosiologi
anak berpendapat bahwa bermain adalah “obat yanmdidie’ bagi
kondisi-kondisi yang menakutkan dan membosarikan.

Akan tetapi, Islam telah mengatur dengan batastashanya.
Sebagaimana sunnah telah menerangkan jenis-jemsajman dan olah
raga yang boleh dan pernah dilakukan pada masauRasuSaw dan

beliau sendiri telah melakukannya, antara lain:

89 Syaikhah binti Abdillahloc. cit., him. 74.
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a) Bermain dengan tombak

Bermain dengan tombak, ini dilakukan pada acar&Haar raya
dan pada kesempatan-kesempatan tertentu. Rasulbdah melakukan
jenis permainan ini di masjid, dan mengizinkan Sitisyah ikut

menyaksikannya, sebagaimana yang diriwayatkaniolam Muslim.

-
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Artinya: “Dari Abu Hurairata ra, dia berkata, “ketika orang@rang
Habasyah bermain di sisi Nabi Saw dengan tombalkoéim
mereka, maka Umar masuk lalu mengambil kerikil dan
melempari mereka. Nabi Saw bersabda, “Biarkanlalmaka
wahai Umar.”Ali memberi tambahan, “Abdurrazzaq
menceritakan kepada kami, Ma’'mar telah menggambarka
kepada kami, di masjid:®
Adnan Hasan Shalih Baharis menyebutkan dalam buakuny
Mas'uuliyyatul Abilmuslimi fi Tarbiyatii Waladi fi Marhalati
Aththufuulah, bahwa jenis permainan ini mengandung unsur
kejantanan dan kepahlawanan. Karena itu, melone&irmoat atau
menari-nari diperbolehkan asalkan tidak menunjukkgmak yang
lemah gemulai seperti wanita.
Jenis permainan ini dapat dilakukan oleh anak-gmaak sudah

besar dengan ganti tombak-tombak besi dengan tohgkgkat yang

terbuat dari kayu yang ringan, untuk menjaga kakau tombak itu

% |bnu Hajar al-Asqalanipc. cit., him. 282.
1 Adnan Hasan Shalih Baharlsc. cit.,him. 362.
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mengenai kepala atau tubuh, sehingga terluka, stelumnya
mereka diberi saran agar tidak kasar dalam bermain.
b) Lomba lari

Di antara permainan dan olah raga yang juga difpekan dan
dapat dilakukan oleh anak-anak yang sudah besagadegpengawasan
orang tua ialah lomba lari. Ini diperbolehkan dalak@Qur’an, hadits,
dan ijma’ umat yang menetapkan bahwa Rasulullah. Sswmah
melakukan bersama Siti Aisyah r.a. pada saat-saelakokan
perjalanan. Sebagaimana Abdullah r.a., ia berkatsulullah Saw.
memberikan Abdullah, Ubaidillah, dan banyak lagaray dari bani
Abbas r.a. lalu bersabda:
e I Lo d Sy 08 1B i b o) S o d L e

s a3 3
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i 0 )00y 0 b e Oladld 4l ORI 1ISTy ST A (1 5
A

CARIDRE T

Artinya: “Dari ‘Abdullah bin Harits as, ia berkata: “Rasulldh Saw
membariskan ‘Abdullah, Ubaidah, dan banyak lagi maya
dari Bani ‘Abbas as, lalu bersabda: Barang siapagalapat
mengejar aku, dia akan akan mendapatkan ini dar ita
(Abdullah) berkata: “Lalu mereka berlomba mengejar
beliau, sehingga mereka dapat memegang punggung dan
dada beliau, lalu beliau mencium mereka dan
menggandengnya.” (HR. Ahmat).

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah Sawanse

mengadakan lomba lari anak. Anak-anak sahabatiesaikuti lomba

92 Muhammad Thalibloc. cit., him. 296.
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yang diadakan beliau. Berlomba lari jelas diperbkéden oleh Islam,
dan mengandung makna mendorong mereka untuk bealotain
saling mendahului dan diperbolehkan memberi mehekbah sebagai
perangsang kepada anak untuk lebih giat melakuk@vitas ini, juga
untuk membangkitkan semangat bersaing yang sehantdra anak-
anak. Jadi, anak yang paling hebat akan diberahadi

Mengadakan lomba lari adalah hal yang sangat mudah
dilakukan oleh anak-anak. Lomba lari dapat ditangéegh anak-anak
secara praktis kapan saja dan dimana saja. Olen&#u, memelihara
kesehatan dan kekuatan anak melalui kegiatan Idarbanerupakan
hal yang sangat sederhana tetapi bermanfaat begarpbmbinaan
kesehatan anak dan pertumbuhan fisiknya.

c) Olah raga memanah, berenang, dan berkuda

Mengenai olah raga panahan, Rasulullah Saw beasatak
anak dari seorang ayahnya ialah hendaknya ayahngagajarinya
menulis, memanah, dan memberi rizki yang hal@l'R. at-Tirmidzi).

Dalam hadits yang lain disebutka:
o o5 S o) (JGAL BTN gl (AT B (31 e

(Pl o e

Artinya: “Ajarilah anak-anakmu berenang dan melepaskan anak
panah dan ajarilah wanita memintal.(HR. Baihaqi dari
Umar ibn al-Khattab}?

% Muhammad bin Umar An-Nawawlpc. cit., him. 156.
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Dalam riwayat yang lain, dari Umar bin Khattab bahwa ia
berkata: “Ajarilah anak kalian berenang, memanah dan berkuda
secara lincah.*

Dari beberapa hadits di atas, bahwa bermain dan @ga
berenang, memanah dan berkuda merupakan kegiatgristami dan
disyariatkan dalam Islam. Seperti belajar memanalau a
mempergunakan busur dan panah, seperti pada RaBu&daw olah
raga ini sekarang sudah populer dan banyak pengggaa

Adnan Hasan Shalih Baharis menjelaskan pada m&saase
ini olah raga tersebut dapat dibilang mempergunaearapan angin
yang cara kerjanya mempergunakan tekanan angimgsghtingkat
bahayanya ringan, yang hanya memerlukan sedikibagtien dan
pengawasan. Sebaiknya keinginan ini dilakukan wlipgg sepi yang
jauh dari temapat keramaian, atau di halaman rudeigan membuat
pengaman-pengaman yang diperlukan.

Memanah dapat dijadikan kekuatan dalam Islam, dapatd
dijadikan kriatifitas dalam kepribadian Islam. HadNabi Saw yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dala®@hahiihnyadari hadits Ugbah
bin Amir ra. beliau berkata, aku mendengar RasahullSaw

berkhutbah di atas membar:

% Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwailbc. cit., him. 303.
% Adnan Hasan Shalih Baharlsc. cit.,him. 362.
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Artinya “Dan siapkanlah untuk mengehadapi mereka kekuatpa
saja yang kamu sanggupi, ‘Ketahuilah, sesungguhnya
kekuatan adalah memanah. ‘Ketahuilah, sesungguhnya

kekuatan adalah memanah. ‘Ketahuilah, sesungguhnya
kekuatan adalah memanah?”

Adapun berenang merupakan kegiatan olah raga yanting
bagi kehidupan dan bermanfaat untuk badan. Itu tddpakukan
dengan cara pergi ke salah satu pantai yang bdesihaman atau
masuk ke salah satu kelompok olah raga yang tegyalikolam).

Adnan Hasan Shalih Baharis menyebutkan, hendakajsamnd
melaksanakan olah raga Islami menentukan hariyarimtau
waktunya. Kalau mampu hendaknya membuat kolam gendin
halaman rumahnya, maka supaya kedalaman dan ludsgsuaikan,
serta keamanannya terjaga. Dan juga dalam kolaengerdisediakan
fasilitas pendukung seperti menyediakan tali-tatingeman dan lain
sebagainya’

Begitupulan bermain dengan mengendarai kuda dicanjupagi
umat Islam. Pendidikan menunggang kuda, hal ini Ubia Khattab
pernah memerintahkan gubenur-gubenurnya agar imelatiak-

anaknya mereka menunggang kdtla.

% Mushthafa al-adawpp. cit.,hlm. 130.
7 Adnan Hasan Shalih Baharisp. cit.,him. 362.
% Muhammad Samsul Ulum dan Triyo Supriyathos, cit.,him. 41-42.
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Latihan tersebut sebagai persiapan jasmani, sebagai
disebutkan dalam surat al-Anfal ayat 60 agar oralstam
mempersiapkan kekuatan dan pasukan berkuda untulghadapi
musuh-musuh Allah (yang mengancam agama Islamyicpan itu
diselenggaran antara lain berupa pendidikan jasnyanig mengarah
pada keterampilan memanah dimiliki oleh orang Islam

Menurut Muhammad Thalib dalam bukunpaBawah Asuhan
Nabi Sawmenyebutkan bahwa di antara makna yang terkandag d
pendidikan permainan menunggang kuda merupakan medatih
keberanian dan ketangkasan anak. Sebagaimana Rdsubaw
dengan cara praktis menyuruh Abdullah bin Umar skorang anak
lainnya untuk meradu kecepatan dalam melarikan ldafa tempat
berbeda dengan jarak yang sama. Ternyata Abduitalimar dapat
mengendalikan kuda yang ditungganginya sehingdehbid cepat di
tempat yang ditentukan oleh Rasulullah Saw sebafiais
perlombaani?

Cara seperti ini dapat memupuk keberanian dan gkesan
pada diri anak sehingga mereka terbina memiliki &ewpuan
mengendalikan perasaan. Demikianlah karena dalamoniiea
memacu kuda diperlukan kemampuan mengendalikan sgeama
sekaligus kecerdasan dalam melarikan kuda tidakarbedi luar

kendali atau bahkan tidak mau lari. Jadi, si jokrus benar-benar

% Muhammad Thalibloc. cit., him. 224.
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cepat tanggap dan pandai memilih cara tertentu kgdanya mau
berlari cepat tampa membahayakan keselamatan pgengaya.

Jamal Abdur Rahman menyebutkan dalam bukuftyeat
Mendidik Anak Menurut Rasulullah”disebutkan, bahwa permainan
akan memberikan kontribusi dalam perkembangan aikiran,
meluaskan wawasan, dan memberikan kesibukan kegegka kerja
indira dan perasaannyd. Sebagimana permainan-permainan yang
telah diajarkan oleh Nabi seperti memanah, beredanderkuda.

Kemudian Adnan Hasan Shalih Baharis menyebutkanvé®ah
dewasa ini kegiatan-kegiatan olah raga dan cababgngnya telah
berkembang pesat. Di antaranya ialah cabang olgd aagkat besi,
sepak bola, bola tangan, bola basket, bola valistéenis meja, dan
lain-lain. Sejumlah cabang permainan ini pada pms tidak
bertentang dengan pandangan Islam secara umunenfed itu
terjadi hanya pada masalah-masalah yang tidakipaingan tidak ada
hubungannya dengan dasar-dasar dan permainanti seyeenbuka
aurat, fanatisme terhadap regu tertentu, permusulaankekerasan
ketika bermairi®
2. Permainan yang tidak diperbolehkan

Syariat Islam telah mengharamkan beberapa permajiaag

ada pada masa Rasulullah Saw. seperti bermain dddinan ini

100 jamal Abdur RahmanAthfal Al-Muslimin-Kaifa Rabbahu An-Nabiyy Al-AmBaw.,
diterjemahkan oleh Achmad Sunarto dengan jutMendidik Anak Menurut Rasulullah Saw."
(Semarang: Pustaka Adnan, tanpa tahint)y). 71.

191 Adnan Hasan Shalih Baharlsc. cit.,him. 362.
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berbentuk kubus, yang masing-masing mukanya di@mnor, mulai

dari nimor satu sampai nomor enam. Rasulullah $&rsabda: Siapa
yang bermain dadu, ia seakan-akan mencelapkan riaygapada
damping babi dan darahnya.” (HR. Muslim).

Menurut riwayat hakim al-Hakim dalaml-Mustadrak“Siapa
yang bermain dadu ia telah membuat durhaka kepHdh dan Rasul-
Nya,” (HR. al-Hakim). Riwayat lain dari al-Hakim dgan redaksi
berbeda: Siapa yang bermain dadu atau menyukatdkdiy maka ia
telah berbuat durhaka kepada Allah dan Rasul-N§#R. al-Hakim).
Semua lafadz hadits itu menentukan dadu yang Spolalar disebut
az-zahratauath-thawilah (berarti karambol) katan-nardasyiradalah
kata ajam (non Arab) yang diarabkan. Kak&a'aabjuga ialah mata-
mata dadu.

Hadits-hadits tersebut jelas mengharamkan bermein.dPara
ulama salaf telah sepakat mengharamkan bermain. dadkarena
permainan dadu akan mengakibatkan permusuhan demglearan di
antara pemainnya, dan menghambat mereka untukikien shalat,
karena hati mereka telah disibukkan dengan sellah A4zza wa jalla.
Selain itu, catur dapat dikiaskan pada permainadudaehingga
sebagian ulama  mengharamkan bermain  catur.  Alasan
mengharamkannya, karena permainan catur memilikipd& yang
sama dengan permainan dadu. Al-Baihaqgi rahimahuti@hanggapi

masalah permainan catur menyebutkan bahwa sebbhgiar ulama
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salaf memandang permainan itu sebagai perbuatag yercela,
meskipu ada beberapa ulama yang memperbolehkatinya.
Di antara permainan yang juga dilarang dan telah pada
masa Rasulullah Saw. ialah bermain burung merplingan cara
menerbang-nerbangkan, karena menyia-nyiakan wRktsululla Saw.
bersabda sewaktu melihat seorang lelaki sedang ejenugejar
burung merpati betina: “Setan lelaki sedang memgkgkaki setan
wanita.” (HR. Abu Daud). Maksudnya adalah bahwangraelaki
sedang mengejar dan memainkan burung merpati. iLeelaklisebut
setan karena sibuk dengan pekerjaan yang tidakapéaau, sedangkan
burng disebut syaitan wanita karena membuat |éiakipa.
Larangan melukis makhluk-nakhluk yang bernyawaa Bihak
suka kegiatan melukis, maka bimbinglah anak meloiaghluk yang
diperbolehkan seperti batu dan pohon. Sebagaissbda Nabi Saw.:
10 00 05 oy ke 0 o (L1 el s 0B s o o B 8
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Artinya “Sesungguhnya orang yang paling dahsyat siksarnyaisi
Allah pada hari kiamat adalah para pelukisHR. Bukhari,
Muslim, dan Ahmad)®

Secara tektual hadits ini memberi pengertian adadangngan
melukis (makhluk yang bernyawa). Bahkan para imaamhab sepakat

akan keharaman menggambar, memajangnya dan menjual.

102 hid., him. 367.
103 ykman S. Thahiroc. cit.,, him. 19.
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Diriwayatkan juga pada hadits yang lain, bahwa jpatakis pada hari
kiamat kelak dituntut untuk memberikan nyawa kepaga yang
pernah dilukisnya di dunia. Malaikat juga tidak mkaasuk di rumah
yang di dalamnya ada lukisannya.

Termasuk juga terlarang ialah olah raga tinju,asenembuat
lawan sakit, terutama kepalanya terkena pukulasa Bidi olah raga
yang buas ini perupakan mata atau hidung seseoratey)
mengakibatkan gegar otak. Jenis olah raga ini tukngenis olah raga
yang Dbertentangan dengan piang-piang olah raga ysundph
disepakati, yakni untuk memperkuat badan, menjagaehatan,
mendapatkan keelokan perawakan, menumbuhkan aipteztn lain-
lain.**

Selain itu, yang termasuk permainan yang berbahalzn
seperti bermain dengan benda-benda tajam dan tzeradaralatan
yang terbuat dari besi yang kuat, lalu di antareekee saling menakut-

nakuti dengannya. Jenis mainan ini dilarang olesuRdlah Saw.:

yﬁ/ 5/ ///./ o./ A /o/:/;//oﬂ.: we ofl- o.// //,/a/
Aaly a0 O Oy o> Aali AU OB, By 4t I G O

SPSSPTY

Artinya “Siapa yang mempertunjukkan kepada saudaranyateego
besi (untuk menakut-nakuti), maka malaikat melakyet
meskipun saudaranya itu saudara seayah dan seil{tiR.
Muslim).*%

104 Adnan Hasan Shalih Baharits. cit.,him. 369.
19 Ipid., him. 369.
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Rasulullah Saw menjelaskan alasannya pada riwaiyatyaitu:
b3 o)l W WS () Y WD oL a1 WS el Y

(Pt o139 9 S (B 0 0 4
Artinya: “Jangalah salah seorang kalian mempertunjukkan sn;
kepada saudaranya, karema dia tidak mengetahui ukala
setan mengambil dari tangannya, sehingga terjerurkes
dalam jurang neraka(HR. Muslim)!®
Selain itu, juga tidak diperbolehkan anak bermaanghn
mengikat lehernya dengan tali kemudia ditarik-tagitau memasukkan
kepala ke dalam kalung plastik lalu diikat, ataduemarkan beberapa
potongan ujung tombak lalu ditangkap secara largysigh mulut.
Tentunya tidak diperbolehkan dalam permainan tetsgak
lain berkaitan dengan kurangnya bermanfaat dan atengkan suatu
kemudhoratan pada diri pribadi dan tidak sesuagdersyari’at Islam.
Oleh karena itu, Islam mengharamkan sesuatu yanulatengkan

kemudhoratan dan merugikan baginya kecuali dalamasi dan

kondisi tertentu.

%8 ihid., him. 369-370.
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BAB IV

PENDIDIKAN JASMANI DALAM PERSPEKTIF ISLAM

A. Al-Qur'an dan Hadits

Pendidikan merupakan investasi yang sangat perdary berharga
dalam hidup ini. Begitu pula dengan jasmani, sabagrana dalam segala
bentuk aktivitas kehidupan ini. Kekuatan tubuh radnjprioritas dan tolak

ukur dalam pandangan Islam. Di bawah ini beberapa laerkaitan dengan
pendidikan jasmani dalam perspektif Islam.

11)Q.S. Al-Bagarah, ayat: 247

i
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Artinya: “Nabi mereka mengatakan kepada mereka: "SesungguhAtsh
telah mengangkat Thalut menjadi rajamu." mereka javeab:
"Bagaimana Thalut memerintah Kami, Padahal KamiiHeb
berhak mengendalikan pemerintahan daripadanya, msgda
diapun tidak diberi kekayaan yang cukup banyak?"biNa
(mereka) berkata: "Sesungguhnya Allah telah menrdijamu
dan menganugerahinya ilmu yang Luatan tubuh yang
perkasa' Allah memberikan pemerintahan kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. dan Allah Maha Luas pemberian-Nggi
Maha mengetahui’(Q.S. Al-Bagarah: 247).

Pada ayat di atas menyebutkan:-Jii..ji; i) dengan arti

menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yanggsekdenagn tafsiran
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bahwa ayat ini mengisahkan pristiwa Bani Israil nreenkepada Nabi mereka
agar mengangkat bagi mereka seorang raja dari daamereka sendiri,
maka Nabi mereka pun menetapkan Thalut sebagang@mimereka. Thalut
adalah seorang dari bala tentara Bani Israil, deat dari kalangan kerajaan,
karena kerajaan berada kekuasaan keturunan. Qlehakdu mereka berkata:

Bagaimana Thalut memerintah kami, Padahal kamihldirhak

mengendalikan pemerintahan darinya, sedangkan natigak diberi

kekayaan yang banyak?.

Maksudnya, dia adalah orang miskin yang tidak puhgeta untuk
menjalankan pemerintahan. Padahal keharusan bagekaeialah taat
mengucapkan kata-kata yang baik.

Kemudian Nabi itu memberikan jawaban kepada mers&eya
berkata: “Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi rajalidn.”
Artinya, Dia telah memilih Thalut sebagai pemimgalian dari kalangan
kalian sendiri, dan Allah Ta’ala lebih mengetahainyaripada kalian. Nabi
bersabda: “Bukan aku yang menentukannya berdaspedaanganku sendiri,
tetapi Allah Ta’ala yangnenyuruhku untuk memiihnya karena kalian telah
meminta hal itu kepadakiDan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh
yang perkasaArtinya, Thalut lebih mengetahui daripada kalikelih mulia,

lebih perkasa, lebih kuat, dan lebih sabar dalampem@agan, serta lebih

sempurna ilmunya dan lebih tegar daripada kalidah @arena itu, ia layak
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menjadi seorang raja karena berpengetahuan, memipbegtuk tubuh yang
bagus, dan kuat fisik dan mintal.

Dalam tafsir Tafsir Al-Bayan menjelaskan bahwa kekuatan tubuh
menjadi saranan dan tolak ukur terhadap identitasslii, dengan
menyatakan bahwa kenabian tidak dapat dipakaid@dangkat menjadi kepala
(pemimpin), dan juga tidak orang yang kaya serem@ryang berpengaruh.
Hanya bagi seorang kepala (pemmimpin) butuh ilmngyaempurna dan
tubuh yang sehat?

Kemudian dalam tafsiAl-Misbaahul Muniir fii Tahdziibi Tafsiir Ibnu
Katsir, dengan arti memiliki pengetahuan yang luas tentatigitegi
peperangan dan memiliki tubuh yang bagus dan sdagdatdalam hal fisik
maupun mintal. Sehingga mampu untuk melawan musuhHgl itu telah
dibuktika dengan terpilihnya Thalut sebagai rajang disebabkan ia lebih
perkasa, kuat dan sabar dalam peperatigan.

Keutamaan tersebut perkuat lagi dalam surat alfA'eyat 69,
dijelaskan {us 33 8 SH 5 5), bahwa Allah telah memberikan kelebihan pada
bentuk tubuh kalian atas umat manusia. Yaitu, Atelah menjadikan kalian

tinggi daripada umat-umat lain dari jenis kalt&n.

107 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alyaikh.Lubaatut Tafsiir Min

Ibni Katsiir, terj. M. Abdul Ghoffar dengan juduiTafsir lbnu Katsir (jilid 1)", (Kairo: Mu-
assasah Daar al-Hilaal, 1994). him. 500.

1% Hasbi Ash Shiddieqylafsir Al-Bayan (Jilid 11),(Bandung: Alma’arip, 1977)him. 262.
199 syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfud)-Misbaahul Muniir fii Tahdziibi Tafsiir Ibnu

Katsir, terj. Abu lhsan al-Alsari dengan judushahih Tafsir Ibnu Katsir (Jilid I)(Bogor: PT
Pustaka Ibnu Katsir, 2007)im. 813.

119hid., him. 403-404.
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Sebagian ahli tafsir menafsirkan kalimbastat fi al-jism dengan
kekuatan fisik atau ukuran yang besar, atau dakanggrtian keduanya. Kita
berpegang kepada putri Nabi Syu’aib yang telah nemdepada ayahnya
agar membayar upah kepada Nabi Musa karena keparkagm dan
kejujurannya™

Jadi, dari penafsiran di atas dapat disimpulkarwbayang diharapkan
adalah kekuatan keduanya yaitu antara ilmu pengetallan tubuh yang
perkasa atau dengan makna lain tubuh yang terdata unsur tana dan
menjadi suatu tubuh berpostur yang memiliki wajdha tangan dan kaki,
serta bisa tertawa. Kemudian Islam dengan haragaeliut badan yang sehat,
kuat, dan gagah perkasa, serta keberanian yang Reagan demikian, ia
mampu melaksanakan berbagai macam aktivitas diadumidan menjadi
sarana bagi manusia dalam mengatur dirinya danu suaasyarakat
(pemerintahan), disekitarnya. jelasnya bahwa jistakt dapat dipisahkan
dengan yang lainnya, dan Islam mengutamakan bsmigai yang kuat.

12)Q.S. Al-Qashash, ayat: 26

P
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Artinya: “Karena Sesungguhnya orang yang paling baik yangkambil
untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuagi dapat
dipercaya".(Q.S. Al-Qashash: 26).

111 Abdurrahman Saleh AbdullalEducational Theory a Quranicc Outlookerj. M. Arifin
dengan juduTeori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'a@dakarta: PT Rineka Cipta, 1994 ),
him. 138.
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Pada ayat di atas menjelaskan identitas manusig tgdah diberikan
kelebihan oleh Allah Swt. Dalamafsir Ibnu Katsirmenjelaskan pada kata
(6sV) dijelaskan dengan makna “tubuh yang kuat’. seinam@a salah
seorang dari kedua wanita itu berkata: bapakku’ ambillah ia sebagai orang
yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya osamg paling baik yang
engkau ambil untuk bekerja (pada kita) ialah oraymng kuat lagi dapat
dipercaya, yaitu, berkata salah seorang putri laki-laki inat® pendapat
mengatakan, wanita itu adalah yang pergi di belgKslnsa as. ia berkata
kepada ayahnya (s i) “Hai ayahku, ambillah ia sebagai pekerja,”
yaitu sebagai pengembala kambingnya.

Begitu pula disebutkan oleh Umar, Ibnu Abbas, Syu-Qadhi,
Abdul Malik, Qatadah, Muhammad bin Ishag dan selanberkata: ketika
wanita itu berkata: (¥ 8 @ alind e 2 () Karena sesungguhnya orang
yang paling baik yang engkau ambil untuk bekerjalald orang yang kuat
lagi amanah,maka ayahnya berkata kepadanya “Apa yang kamu wkietah
tentang itu?” wanita itu berkata: “Dia telah mengjat sebuah batu besar
yang tidak mampu diangkat kecuali oleh 10 orangl&.**

Ayat ini ditegaskan dalam surat al-Ahfyat 60, bahwa katquwwah
dengan berbentukakirah atau non definitif (tidak mengandung pengertian
tertentu) Ini berarti menyiapkan segala sesuatu yang teragng@leh

pengertian quwwah, baik penyiapan jasmani untuk perang, penyiapan

12 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Slaikh,loc. cit., him. 267-268.
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kemampuan untuk menulis dan belajar, maupun meagigersenjataan dan
pelengkapan lainny&?

Tubuh merupakan media untuk melakukan pekerjaaef@ela besar,
dan merupakan alat untuk menunaikan seluruh tékiifas) yang dibebankan
oleh syari'at. Dan tugas terbesar yang memerlulekudtan, ketegaran, dan
kesabaran adalah jihad dijalan Allah, dalam sabalasi Saw. disebutkan:
A ol ) Gty S La g Ll (i e Al oo i 0525 00

{53} 55 5 ikl
Artinya: “Mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintAilah daripada
mukmin yang lemah, dan di dalam segala kebaikafiHR.

Muslim) **

Sebagai salah satu bukti, bahwa Rasulullah Sawalad&orang yang
kuat, terbukti pada masa Rasulullah ada seorandalakbernama Rukanah.
la dikenal sebagai orang yang mempunyai kekuatanbdiasa dan ia selalu
mengalahkan setiap orang yang menantangnya berd{déika Rasulullah
mengetahuinya sebagai seorang jago gulat, makaubelengajaknya masuk
Islam. Maka orang itu menjawabnya: “Apa gunanyakeangmengajakku
untuk membenarkan bahwa engkau Rasulullah?”. MasulRberkata: “Jika
engkau menantangku bergulat, maka sungguh aku el@mgalahkanmu
dengan izin Allah”. Maka mereka berduapun bergdé&tgan kemenangan di

pihak Rasulullah. Rukunan berkata dengan herangK&m hebat Wahai

113 Adnan Hasan Shalih BaharifBanggung Jawab Ayah Terhadap Anak Laki-Lékakarta:
Gema Insani Press, 2001jim. 357-358

14 R, Muslim, Kitab al-Qadr, Bab F Al-Amri bi Al-Quwwat wa Tark Al-‘Ajzpnomor
14816,
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Muhammad. Apakah mau sekali lagi bergulat dengank&asulullah
menjawab: “Jika engkau menghendaki demikian boléhldaka mereka
berdua pun kembali bergulat, dan Rasulullah pulagymsemenangkannya.
Kemudian mereka berjanji lagi untuk ketiga kaliny&li ini pun kembali
Rasulullah yang memenangkannya. Laki-laki ini pudak mempunyai
sesuatu apa pun untuk mengingkari melainkan mepgacakalimat syahadat
“Aku bersaksi bahwa engkau sesungguhnya adalaHuRak.**®

Dengan demikian para shahabat beliau telah menifidasikan
bahwa beliau adalah kuat tubuhnya, lebar bahungaarbkedua telapak
tangannya dan telapak kakinya, kuat memikul bekaat kulitnya dan cepat

langkahnya. Dari Abu Hurairah ra. Berkata:
@ A 0 A il (o)W o i{“»\ iy o dimha @ ¢l 161 L1

(e B 01g) g aile 15 Y5 2

Artinya: “Aku tak pernah melihat seseorang yang lebih cgpktnnya dari
Rasulullah Saw. seolah-olah bumi dilipat untukngadangkan

saya sudah berjalan cepat tetapi tidak dapat méiega’. (HR.

Tirmidzi).**®

Mengingat begitu pentingnya dan istimiwanya tuboigka segala
aktivitas yang berguna dan dapat memperkuat tulerdapakan aktivitas yang
diperlukan dan dipandang baik. Makrkuat dapat diartikan mampu

melakukan suatu aktivitas, baik berkaitan dengasahb pekerjaan, atau

mampu melaksanakan sebagai seorang pemimpin.

15 Ahmad Syaugi Al-Fanjaripc. cit., him. 83.
8 pid., him. 83.
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13) Q.S. Maryam: 10

Py < /./ rd “ ﬂ// P _ :C‘:/// g P _ - :
Use JU &l Tl SS NI EESLE U6 5k ) JarT o5 U6
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Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatunta”. Tuhan

berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamu tidak dap
bercakap-cakap dengan manusia selama tiga malandatisd
kamu sehdt (Q.S. Maryam: 10)

Pada lafadz s~ Ju &6 Ll IS5 i) dengan makna, yaitu “lisanmu
tertahan untuk berbicara selama tiga malam sedangkgkau amat sehat
tidak menderita sakitLu@~).'*" Ayat tersebut dijelaskan oleh Ibnu Zaid bin
Aslam berkata: Beliau membaca dan bertasbih, tidakpu berbicara kepada
kaumnya kecuali isyarat saja. Sebagaimana firméah/Awt. dalam surat Ali
Imra ayat 41.

Sedangkan dalamafsir An-Nawawdijelaskan, bahwa pada katas€)
diartikan semua keadaan anggota badanmu sehdt sa#té dan tidak bistt?
Jadi, artisehatdapat dikatakan, anggota badan tidak mengalaniti saferti
menyakit kulit, batuk, patah tulang, dan juga ddpakonikasi dengan orang
lain.

Jadi,sehatdiartikan sebagai keadaan baik bagi segenap anggoian,
maka agaknya dapat dikatakan bahwa mata yang aghlah mata yang dapat

melihat maupun membaca tanpa menggunakan kacaifepa.mata yang

afiat adalah yang dapat melihat dan membaca objek-olgaly bermanfaat

17 syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfufiafsir Ibnu Katsir (Jilid 5)him. 79.
18 syekh Muhammad Nawawi al-JawTafsir An-Nawawi, (Juz Il),(Semarang: Usaha
Keluarga, tanpa tahun)him. 3.
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serta mengalihkan pandangan dari objek-objek yarigrang, karena itulah
fungsi yang diharapkan dari penciptaan méta.
14) Q.S. an-Nahl: 69

P N I B Eza oy Te g w8 L4
Ol Lgshay e ) SUS) S NG n 201 S e 565
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(D) e 58 LY EUS 30 WU Fles 4 25l Calie
Artinya: “Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-baahdan
tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan ¢pbayi dari
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacaacam
warnanya, di dalamnya terdapat obging menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu beswaar
terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orargngy
memikirkan.”(Q.S. An-Nahl: 69)

Pada surat (Q.S. an-Nahl: 69), di jelaskan, “Damiup lebah keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, dinogla terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusida yang berwarna putih, kuning,
merah, dan warna-warna lainnya yang indah sesuajaselingkungan dan
makanannya. Firman-Nyac-{ll «lii 48) “Terdapat obat yang menyembuhkan
bagi manusia,” maksudnya di dalam madu itu terdapat penyembuh bagi
manusia. Sebagian orang yang berbicara tentailtbun Nabawi (ilmu
kedokteran Nabi) mengatakan, jika Allah mengataKaml <o 44)  berarti
madu itu menjadi obat bagi segala macam penyadtdapit Dia mengatakan:
fihi syifa’ linnas,yang berarti bahwa madu itu bisa dipergunakan unoha¢

penyakit kedinginan, karena madu itu panas. Pehyki selalu diobati

dengan lawannya. Dalil yang menunjukkan bahwa ydingaksud dengan

19 Quraish ShihabWawasan Al-Qur'an, Tafsir Maudhu'l atas Berbagair&ealan Umat,

(Bandung: Penerbit Mizan, 199%im. 183.
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firman Allah ta’ala: (»& 4% 48) “Di dalamnya terdapat obat yang
menyembuhkan bagi manusigditu madu®
15) Q.S. al-Anbiya’: 8
D o 146 G5 abll 0,1 G Y s s G
Artinya: “Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yatigda
memakan makanan, dan tidak (pula) mereka itu orm@uagg
yang kekal.”(Q.S. al- al-Anbig’: 8)

Pada ayat di atas, menjelaskan prihal tubuh, jasddgai salah satu
potensi yang terdapat pada diri manusia. DalamirtaFafsir Jalalain
menjelaskan, bahwa pada lafadz<) dengan arti'§tal) yang memiliki arti
jamak “tubuh-tubuh”. Pada ayat ini, kemudian diikn pada lafadz(sist ¥
slkl) “yang tiada memakan makananyaitu tubuh atau jasad yang memakan
makanan” dan mereka tidaklah kekal hidupnya di a{@ils | s5\Sl ), 12

Begitupula dalanTafsiir Ibnu Katsiirmenjelaskan, bahwa pada lafadz
(pladadl os8LY Jaws aallea L) yang berartiDan tidak kami jadikan mereka
tubuh-tubuh yang tiada memakan makan#¥aitu, Bahkan, mereka adalah
jasad-jasad yang memakan makanan. Firman-Nyats(!s\Sks) Dan tidak
pula itu orang-orang yang kekadli dunia. Bahkan, mereka hidup, kemudian
mereka akan mati & @l . i Wea W) Kami tidak menjadikan hidup
abadi bagi seorang manusia pun sebelumf@usS. al-Anbiy’: 34)'%

Oleh sebab itulah, manusia adalah makhluk yangrk@shuh), dan

tubuh yang kasar selalu bergantung kepada jagat wvayuk mencukupi

120 gyaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfufiafsir Ibnu Katsir (Jilid 5)him. 79.
21 |mam Jalaluddin Al-Mahally dan Imam Jalaluddin Asy8thi, Tafsir Jalalain, him. 28.
122 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag &laikh,loc. cit., him. 439.



101

kebutuhannya, seperti kebutuhan akan perkembamagamaji, jiwa dan lain-

lain. Naibi Saw bersabda:

(2 1) e Bls Ly Oy o LB 23 O - e il O

Artinya: “Sesungguhnya tubuhmu memiliki hak yang harus kaaikan,
matamu memiliki hak yang harus kau tunaikan, istrimemiliki
hak yang harus kau tunaikafftiR. al-Bukhari):*®

. Pendapat Para Ulama’

Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya untukmefieara
agama, jiwa, akal, jasmani, harta, dan keturunan.

Setidaknya ketujuh pokok dari yang disebut di dtaskaitan dengan
pendidikan jasmani, tidak heran jika ditentukan vimahislam amat kaya
dengan tuntunan jasmaniyabh.

Sebagaimana telah disebutkan pada bab sebelumngawab
pendidikan jasmani merupakan pendidikan yang bedwunlengan tubuh atau
fisik manusia dan itu merupakan salah satu potgmsy harus dikembangan
dengan melalui pendidikan. Oleh karena itu di bawabherapa hal yang
terkait dalam kajian pendidikan jasmani, di antgearal-jasm (Q.S. al-
Bagarah: 247)al-jasad (Q.S. al-An-Biya": 8), al-quwwah(al-Qhashash: 26),
sehat(Q.S. Maryam: 10)as-syifi’ (Q.S. An-Nahl: 69), daras-Sabq(Q.S.
Yusuf: 25) Berikut ini penjelasan dari beberapa istilah dsayaitu:

1) Kata Jism (aa)
Kata jism dengan arti tubuh, badan, jism, dan juga samaateng

kata $24) yang berartbenda, materdan juga lafadz(&al) dengan arti

123 shahih al-Bukharkitab al-Nikah, Bab Li Zaujika Alaika Haggopmor480Q
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bentuk!* yaitu, benda atau subtansi yang membentuk benudalfesik.
Seperti terdiri dari tangan, kaki, kepala, perut @an-lain*

Abdul Mujib menjelaskan, bahwa terml-jism sama artinya
denganal-jasad, hanya sajgism lebih umum ketimbang jasad. Menurut
al-Khalil, term jasad tidak boleh dipergunakan untuk selain spesies
(jenis) manusia sedangkgism untuk seluruh tubuh pada umumnya.
Kemudia, Jism menurut Abdul Mujib adalah aspek daainusia yang
terdiri atas struktuorganismefisik. Di manaorganismefisik manusia
lebih sempurna dibandingkan dengan organisme risikhluk-makhluk
lain.*?® (lihat Q.S. al-Tin: 4 dan al-Isro’: 70).

Jism manusia terbentuk dari berbagai komponen dan weg
sanggup ‘membawa’ dan mempertahankan ruh dafmya, yang
kemudian menjadi suatu tubuh berpostur yang memii&jah, dua
tangan dan kaki, serta bisa tertawa. Unsur-unsangai tersebut adalah
unsur yang sama dengan unsur makrokosmos (alanmsteaiem raya)
yaitu air, udara, api dan tanah. Hal ini terliharidoroses penciptaan
jasmani Nabi Adam as yang dilukiskan melalui talmagth-thiin dan
shalshaldi mana kedua jenis tanah liat tersebut merupddesi dari
perubahan empat unsur tanah, air, udara dan agi.a@ak-cucu Nabi
Adam as, proses tersebut tidak transparan (tidak/jferang) lagi karena
jasmani bani adam terbentuk dalam rahim ibu mefake-fasenuthfah

‘alagah dan mudhghah Meski begitu secara hakiki jasmani bani adam

124 Mahmud Yunusloc. cit.,him.88.
125 pjys A Partanto dan M. Dahlan Al-Bartgg.cit., him. 444,
126 Abdul Muijib, loc. cit., him. 60-61.
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tetap berasal dari 4 unsur tersebut dan akan kerkéabentuk unsur
dasar itu*?’ (lihat surat Al-Mu'minun [23]: 12-14, dan surat -Hijr
[15]: 28).

Pembahasan jisim pada diri manusia, dapat kita keamualalam
dalam Al-Qur’an surat al-Baqgarah ayat 247. hatétah dijelaskan atau
ditafsirkan pada sebelumnya ini.

Sebagaimana Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-SBdgan
arti kekuatan tubuh (memiliki tubuh yang kuaty. Dengan kriteria
bentuk tubuh yang tinggi dan perkasa melebihi yaimg*®

Jadi, Islam memandang bahyism adalah sebagai sarana bagi
ruh/nafs dan juga sebagai sarana berbagai macawitaskimanusia.
Dan itu, telah dijeaskan dalam surat al-Bagarah 24 Abdullah bin
Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh, rakgkan
bahwa pada surat ini, mengisahkan pristiwa Bariillsmeminta
kepada Nabi mereka agar mengangkat bagi merekarggoaja dari
kalangan mereka sendiri, maka Nabi mereka pun rapkat Thalut
sebagai pemimpin mereka. Thalut adalah seorang lidda tentara
Bani Israil, dan bukan dari kalangan kerajaan, ikkareerajaan berada

kekuasaan keturunan.

127 Muhammad Sigit Pramudy@anKuswandani YahdinJism, Aradh, Jauhar dan Ruh Amr:
Struktur Insan dalam Perspektif Imam Al-Ghazalhttp/ Posted byHerry @ 19:43 |Jurna)
diakses 21 juni 2008)

128 Syaikh Abdurrahman bin Nashir As-Sa'd@isir al-Karim ar-Rahman fi Tafsir Kalam al-
Mannan,terj. Muhammad Igbal dengan judtfafsir As-Sa'di (1)", (Jakarta:: Pustaka Sahifa,
2007). him. 397-398.

129 Abu Bakar Jabir Al-Jazair Tafsir al-Quran Al-Aisar (Jilid 1),(Jakarta: Darus Sunnah
Prss, 2006), him. 410.
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Maksudnya, dia adalah orang miskin yang tidak punhgea
untuk menjalankan pemerintahan. Padahal keharusgn rbereka
ialah taat mengucapkan kata-kata yang baik. Tegasygapat pada
kataDan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh y@erasa.
Artinya, Thalut lebih mengetahui daripada kaliaghilh mulia, lebih
perkasa, lebih kuat, dan lebih sabar dalam pepamnggerta lebih
sempurna ilmunya dan lebih tegar daripada kalideh Rarena itu, ia
layak menjadi seorang raja karena berpengetahusmpomyai bentuk
tubuh yang bagus, dan kuat fisik dan mirtal.

Sebagian ahli tafsir menafsirkan kalimbastat fi al-jism
dengan kekuatan fisik atau ukuran yang besar, ddéam pengertian
keduanya. Kita berpegang kepada putri Nabi Syu‘sing telah
memohon kepada ayahnya agar membayar upah kepdmavivaa
karena keperkasaannya dan kejujurarifiya.

Menurut Hasbi Ash Shiddieqy, bahwa kekuatan tubemjeadi
saranan dan tolak ukur terhadap identitas Muslgbagaimana yang
terkandung dalam surat al-Baqgarah, ayat: 247 demgenyatakan
bahwa kenabian tidak dapat dipakai, dan diangkatjade kepala

(pemimpin), dan juga tidak orang yang kaya sertan@ryang

130 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alyaikh.Lubaatut Tafsiir Min
Ibni Katsiir, terj. M. Abdul Ghoffar dengan juduiTafsir lbnu Katsir (jilid 1)”, (Kairo: Mu-
assasah Daar al-Hilaal, 1994). him. 500.

131 Abdurrahman Saleh AbdullalEducational Theory a Quranicc Outlookerj. M. Arifin
dengan juduTeori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur'a@dakarta: PT Rineka Cipta, 1994 ),
him. 138.



105

berpengaruh. Hanya bagi seorang kepala (pemmintput)h ilmu
yang sempurna dan tubuh yang séHat.

Keterkaitan pada ayat di atas, Hasbi Ash Shiddieqy
menyebutkan bahwa pada surat al-Qashas, ayat: 6 kgaat adalah
yang sanggup melaksanakan tugasnya dan disertaklarkpjujuran?®

Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfuri, pada Kata dengan
arti tubuh yang bagus dan sangat kuat dalam hklrfiaupun mintal.
Sebagaimana terpilihnya Thalut sebagai raja, i lpbrkasa, kuat dan
sabar dalam peperangéh.

Imam Jalaluddin Al-Mahally dan Imam Jalaluddin Asy8thi,
pada lafadz jism dengan arti paling gagah, dan paling
berakhlak®*Menurut  Syaikh Muhammad Annawawi al-Jawi
mengatakan, katgsm denganal-quwwahyaitu kuat dalam melawan
musuh dengan badan yang gagah perkasa serta dengan
keberanianny&?

Dari beberapa pendapat ulama di atas dapat digkaupliahwa,
pada katgism memiliki makna tubuh atau badan yang tercipta dari
unsur tana dan menjadi suatu tubuh berpostur yaemiliki wajah,

dua tangan dan kaki, serta bisa tertawa. Kemudséaml dengan

132 Hasbi Ash Shiddieqylafsir Al-Bayan (Jilid 11),(Bandung: Alma’arip, 1977)him. 262.

133 bib., him. 983.

134 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfud)-Misbaahul Muniir fii Tahdziibi Tafsiir Ibnu
Katsir, terj. Abu lhsan al-Alsari dengan judushahih Tafsir Ibnu Katsir (Jilid I)(Bogor: PT
Pustaka Ibnu Katsir, 2007)im. 813.

135 Imam Jalaluddin Al-Mahally dan Imam Jalaluddin Asy8thi, Tafsir Jalalain (Jilid 1),
terj. Mahyudin syaf dkk. dengan judidlerjemah Tafsir Jalalain Berikut Asbabun NuzuulidJ,
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 199%)im.139.

136 Syaikh Muhammad Annawawi al-Jawfafsir An-Nawawi (Juz 1)(Semarang: Tanpa
Penerbit, 468 H)him.70.
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harapan tersebut badan yang sehat, kuat, dan gzsy&hsa, serta
keberanian yang kuat. Dengan demikian, ia mampuakeahakan
berbagai macam aktivitas di dunia ini dan menjadasa bagi manusia
dalam mengatur dirinya dan suatu masyarakat (petaban),
disekitarnya. jelasnya bahwa jism tidak dapat digken dengan yang
lainnya, dan Islam mengutamakan bagi jasmani yaiat) k

2) Kata Jasad(2)

Dalam bahasa Arab lafadz+£) bermakna badan, tubuh, jasad
atau sama dengan kata<l) dengan arti melekat, yaitu sesuatu yang
melekat pada badan bisa terdiri dari kulit, dagiggbagaimana
disebutkan dalanTesaurus Bahasa Indonesibahwa jasad adalah
sesuatu yang mengenai yang berupa badan (bendari)itiatiadi,
jasad ini merupakan bersifat kebendaan atau sesuatansi, materi
dan zat, yang berbentuk daging yang membungkusgtldang. kata
jasaddapat dilihat dalah Al-Quran surat al-Anbiyayat 8.

Imam Jalaluddin Al-Mahally dan Imam Jalaluddin Asy8thi,
menjelaskan, bahwa pada lafadz<) bermakna 'f.al) yang
memiliki arti jamak “tubuh-tubuh”. Pada ayat ingrkudian dijelaskan
pada lafadz k) 56 ¥) “yang tiada memakan makananyaitu
tubuh atau jasad yang memakan makanan” dan medzidah kekal

hidupnya di duniacgs | 51Sk 5), 138

137 Eko Endarmoko,Tesaurus Bahasa Indonesi@lakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2007), him. 682.
138 |mam Jalaluddin Al-Mahally dan Imam Jalaluddin Asy8thi, loc. cit.,, him. 28.
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Begitupula menurut Abdullah  bin  Muhammad bin
Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh menjelaskan, balpada lafadz
(pakad (Y Jaa aalila L) yang berartiDan tidak kami jadikan
mereka tubuh-tubuh yang tiada memakan makai¥aitu, Bahkan,
mereka adalah jasad-jasad yang memakan makananar-Mya:
(A ) 5Skg) Dan tidak pula itu orang-orang yang kekali dunia.
Bahkan, mereka hidup, kemudian mereka akan maki. £ W U
Al “lté) Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang nsiau
pun sebelummyQ.S. al-Anbiy’: 34)'*°

Oleh sebab itulah, manusia adalah makhluk yangr Kadauh),
dan tubuh yang kasar selalu bergantung kepada jayat untuk
mencukupi kebutuhannya. Badan yang kasar merugakagunan dari
jutaan sel.

Menurut Ibnu Atha’illah-Abu Fajar al-Qalami, menygkan
bahwa unsur badan kasar manusia itu memiliki keaanm@dengan
unsur di dalam tanah. Dalam tubuh manusia terdkpeion yang
cukup untuk membuat 9000 buah tangkai pena daropgspg cukup
untuk membuat 2000 batang korek api. Ditambah aatain seperti
kapur, besi, garam, air dan sebagainya. Jadi mdaedkanengingkari
jilka manusia itu pada hakekatnya derasal dari taMdreka telah

mampu mengungkapkan unsur pembentuk badan Kasar.

139 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag 8laikh,loc. cit., him. 439.
140 |bnu Atha’illah-Abu Fajar al-Qalamilntisari Kitab Al-Hikam, (tap. Th.: PT Gitamedia
Press, 2005him. 365-366.
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Perlu diketahui, bahwa antaesaddanjism tidak sama dalam
penggunaannya. Sebagaimana menurut al-Khalil, bahasad
dipergunakan untuk spesies manusia dan tidak lbtginakan tubuh
pada umumny#! Jadi, jasadlebih khusus daripadam. Hal ini dapat
dilihat dalam surat Yusuf: 8, al-Qashash: 34, ajdah, dan al-
Munafiqan: 4. Sedangkan untuk selain manusia (lembu) tetdagda
surat al-A'raf: 148, Thah 88. Menurut Abdul Mujib, bahwa
organisme fisik pada manusia lebih sempurna dilbgkdin dengan
organisme fisik makhluk lain. Pada aspek ini, psogemciptaan
manusia memiliki kesamaan dengan hewan atau tumbusebab
semuanya termasuk bagian dari alam fisikal, danrbélihat pada ayat
di atas sama-sama membutuhkan bahan bakar (makag ya
dikosumsi). Jelasnya, setiap alam biotik-lahiriarenmiiki unsur
material yang sama, yaitu terbuat dari unsur taaph,udara dan air.
Sedangkan manusia merupakan makhluk biotik yangurumssur
pembentukan materinya bersifat proporsional ankammpat unsur
tersebut, sehingga manusia disebut sebagai makyduky terbaik
penciptaannya. Dapat dilihat dalam suratamt-dyat 4.

3) Kata kuat (58

Islam mengharapkan kekuatan dalam melakukan sutititas

dalam kehidupan individu dan social termasuk dapaiinal berjuang

(berjihad) dalam mempertahankan Islam. Sebagamaa@amd

141 Abdul Muijib, loc. cit., him. 60-61.
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disebutkan dalam pemahaman disebutkan dalam pkadigidsmani,
yaitu menata dan membangkitkan kekuatan-kekuatateripi-potensi)
yang terpendam. Dengan harapan mampu merealisasiktam
kehidupan dan mampu menghadapi berbagai macam pabgrbesar.
Hal ini dapat lihat dalam Al-Qur’an surat Al-Qashasyat 26.

Perlu dipahami bahwa katd-qowiyyudari katagowiya yang
berkedudukan sebag@im fail (Je& ~v) yang memiliki arti “orang
yang kuat™*?> Dalam bahasa Arab katas'é - .8 yang berarti (s
4illl ;Y1) yang berarti “mampu/kuat memikuit®

Menurut Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Isinaq
Alu Syaikh, al-gowiyyudijelaskan dengan makna “tubuh yang kuat”.
sebagaimana salah seorang dari kedua wanita ikatbeYa bapakku’
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kitRarena
sesungguhnya orang yang paling baik yang engkauilaomiuk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dap#ercaya,yaitu,
berkata salah seorang putri laki-laki ini. Satu dagat mengatakan,
wanita itu adalah yang pergi di belakang Musa aserkata kepada
ayahnya { a3 &ub) “Hai ayahku, ambillah ia sebagai pekerja,”
yaitu sebagai pengembala kambingffya.

Kemudian Umar, Ibnu Abbas, Syuraih al-Qadhi, Abiiallik,

Qatadah, Muhammad bin Ishag dan selainnya berkatéa wanita

142 Syekh Muhammad Ma’sum bin AliAl-Amtsilatu Al-Tashfiyyah, (Surabaya: tanpa
penerbit, 1965), him. 6-7.

143 Ahmad Warson MunawwirAl-Munawwir, Kamus Arab-UndonesigSurabaya: PT
Progressif, 2002),him. 1175.

144 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Slaikh,loc. cit., him. 267-268.
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itu berkata: Karena sesungguhnya orang yang paling baik yang
engkau ambil untuk bekerja adalah orang yang kuaafi lamanah,
maka ayahnya berkata kepadanya “Apa yang kamu lietehtang
itu?” wanita itu berkata: “Dia telah mengangkat s batu besar
yang tidak mampu diangkat kecuali oleh 10 orangl&.**

Pada surat al-Aaf ayat 60, Adnan Hasan Shalih Baharits,
menyebutkan, bahwa kat@wwahdengan berbentukakirahataunon
definitif (tidak mengandung pengertian tertentulni berarti
menyiapkan segala sesuatu yang tercangkup oletep@mgjuwwah,
baik penyiapan jasmani untuk perang, penyiapan kguan untuk
menulis dan belajar, maupun menyiapan persenjaaapelengkapan
lainnya**

Sayyid Muhammad Az-Za'Balawi, dalam bukunyarbiyatul
Muraahiq bainal Islam wa lImi Nafsjisebutkan, tubuh adalah media
untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan besar, danpakan alat untuk
menunaikan seluruh taklif (tugas) yang dibebankah syari’at. Dan
tugas terbesar yang memerlukan kekuatan, ketegeeankesabaran
adalah jihad dijalan Allah, untuk menyampaikan dakvslam kepada
seluruh umat yang masih kafir dan enggan menerigana ini.
Shalat, dengan segala rukun dan sunnahnya, tidagkimuditunaikan
secara terpisah dari tubuh. Bahkan, dalam situasiss tersebut pun

shalat tetap ditunaikan dengan sarana tubuh seb@smmpuan

51bid., him. 267-268.
146 Adnan Hasan Shalih BaharifBanggung Jawab Ayah Terhadap Anak Laki-Lékikarta:
Gema Insani Press, 2001jim. 357-358
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individu yang bersangkutan. Demikian puasa, haji tedah-ibadah
yang lain, baik yang fardu maupun yang sunnah. @&ena, ini
menyangkut semua taklif syari"dt Nabi Saw bersabda:
ol 5y 5t g ey el o b 005 00
s 053} 2 5 &5 chuaall i
Artinya: “Mukmin yang kuat itu lebih baik dan lebih dicintaillah
daripada mukmin yang lemah, dan di dalam segala
kebaikan.”(HR. Muslim)**®

Sebagai salah satu bukti, bahwa Rasulullah Savaladaorang
yang kuat, terbukti pada masa Rasulullah ada sgotaki-laki
bernama Rukanah. la dikenal sebagai orang yang omgrapkekuatan
luar biasa dan ia selalu mengalahkan setiap orang ynenantangnya
bergulat. Ketika Rasulullah mengetahuinya sebag@iasig jago gulat,
maka beliau mengajaknya masuk Islam. Maka oranghénjawabnya:
“Apa gunanya engkau mengajakku untuk membenarkawdangkau
Rasulullah?”. Maka Rasul berkata: “Jika engkau meagku
bergulat, maka sungguh aku akan mengalahkanmu dezigaAllah”.
Maka mereka berduapun bergulat dengan kemenangapihdk
Rasulullah. Rukunan berkata dengan heran: “Engketath\Wahai
Muhammad. Apakah mau sekali lagi bergulat dengahi®&sulullah

menjawab: “Jika engkau menghendaki demikian bokeghldaka

147 sayyid Muhammad Az-Za’'Balawiarbiyatul Muraahiq bainal Islam wa Imi Nafterj.
Abdul Hayyie al-Khattani dengan judul: “PendidikRemaja Islam antar limu Jiwa{Jakarta:
Gema Insani, 2007). him. 10-11.

8 HR. Muslim, Kitab al-Qadr, Bab F Al-Amri bi Al-Quwwat wa Tark Al-‘Ajzpnomor
14816,
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mereka berdua pun kembali bergulat, dan Rasulufala yang
memenangkannya. Kemudian mereka berjanji lagi unkekiga
kalinya. Kali ini pun kembali Rasulullah yang meraagkannya.
Laki-laki ini pun tidak mempunyai sesuatu apa patuk mengingkari
melainkan mengucapkan kalimat syahadat “Aku bersélhwa
engkau sesungguhnya adalah Rasulufi&h”.

Dengan demikian para shahabat beliau telah
mengidentifikasikan bahwa beliau adalah kuat tulpahnlebar
bahunya, besar kedua telapak tangannya dan telegdakya, kuat
memikul beban, kuat kulitnya dan cepat langkahnari Abu

Hurairah ra. Berkata:
A 015 A led (o)1 00 Ay i) (e e B Bl 15 0
(e 1 81 9y) g s\.,l.c«) Y ,...J\ o
Artinya: “Aku tak pernah melihat seseorang yang lebih ceplainnya
dari Rasulullah Saw. seolah-olah bumi dilipat wkrya.
Sedangkan saya sudah berjalan cepat tetapi tidagada
melebihinya”.(HR. Tirmidzi).*°
Mengingat begitu pentingnya dan istimiwanya tubuigka
segala aktivitas yang berguna dan dapat mempettioalih merupakan
aktivitas yang diperlukan dan dipandang baik. Makuat dapat
diartikan mampu melakukan suatu aktivitas, baikkaiean dengan

ibdah, pekerjaan, atau mampu melaksanakan sebagariang

pemimpin.

149 Ahmad Syaugi Al-Fanjaripc. cit., him. 83.
%% pid., him. 83.
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4) Kata sehat(4a<)
a. Sawiyyr (L)

Islam menganjurkan agar manusia senantiasa mergaga
memelihara kesehatan tubuhnya. Sebagaimana anjatam firman
Allah Swt supaya manusia makan dan minum yang Hatal baik
(Q.S. Al-Bagarag: 168 dan 172) serta menjaga kohaisih (QS. Ar-
Ram: 23), sedangkan istilatehatdapat dilihat dalam Al-Qur’an surat

Maryam ayat 10.

Artinya: “Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, berilah aku suatudah
Tuhan berfirman: "Tanda bagimu ialah bahwa kamuakid
dapat bercakap-cakap dengan manusia selama tigammal
Padahal kamu sehat(Q.S. Maryam ayat 10).

Sebagaimana yang dijelaskan pada lafadd €6 (sl alSs Vi

Lss) dalam surat Maryam ayat 10 dengan makna. Yaigarimu

tertahan untuk berbicara selama tiga malam sedangkgkau amat

sehat tidak menderita saki«)."** Ayat tersebut dijelaskan oleh lbnu

Zaid bin Aslam berkata: Beliau membaca dan beiagsiiak mampu

berbicara kepada kaumnya kecuali isyarat saja.da@bana firman

Allah Swt. dalam surat Ali Imra ayat 41.

151 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfufiafsir Ibnu Katsir (Jilid 5)hlm. 79.
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Sedangkan menurut Syekh Muhammad Nawawi al-Jawi,
menjelaskan, bahwa pada katg~) diartikan semua keadaan anggota
badanmu sehat, tidak sakit dan tidak Bfsuladi, artisehat dapat
dikatakan, anggota badan tidak mengalami sakiteriemenyakit
kulit, batuk, patah tulang, dan juga dapat berkasikdengan orang
lain.

Ada dua istilah literatur keagamaan yang digunakatuk
menunjukkan tentang pentingnya kesehatan dalam,|§l§ kesehatan
yang terambil dari kata sehat, dan (2) afiat. Keadga dalam bahasa
indonesia sering menjadi kata majemséhat afiat. Dalam kamus
besar bahasa Indonesia, kata “afiat” dipersamalargah “sehat”.
Afiat diartikan sehat dan kuat, sedanglsaihat(sendiri) antara lain
diartikan sebagai keadaan baik segenap badanbsegian-bagiannya
(bebas dari sakit).

Istilah sehat dan afiat masing-masing digunakamkumakna
yang beda, kendati diakui tidak jarang hanya disedalah satunya
(secara berdiri sendiri), karena masing-masing kataebut dapat
mewakili makna yang dikandung oleh kata yang tidiakbut.

Pakar bahasa al-Qur'an dapat memahami dari ungkselaat
wal-afiat, bahwa kataehatberbeda dengan kagdiat, karenawa ()
yang berarti “dan” adalah kata penghubung yang Iggis&a

menunjukkan adanya perbedaan antara yang disebyikaiama

152 syekh Muhammad Nawawi al-JawTafsir An-Nawawi, (Juz Il),(Semarang: Usaha
Keluarga, tanpa tahun)him. 3.
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(sehat), dan yang kedua (fiat). Nah, atas dasadipahami perbedaan
makna di antara keduanya.
Dalam literatur keagamaan, bahwa dalam hadits$adébi
Saw. ditemukan sekian banyak do’a, yang mengangengohonan
memperoleh sehat. Salah satunya pada lafadz herikut
..... wd\ & ut.cj G b S it Y i

Artinya: “Ya Allah, sesungguhnya kami mohon kepadaMu selamat
dalam agama, sehat dalam tubuh,............

Dalam kamus bahasa Arab, katfiat diartikan sebagai
pelindung Allah untuk hambanya dari segala macancd®a dan tipu
daya (melindungi dari hal-hal yang tidak baik). Ilréungan itu
tentunya tidak dapat diperoleh secata sempurnaakelcagi mereka
yang mengindahkan petunjuk-petunjuknya, maka kaftat dapat
diartikan sehingga berfungsinya anggota tubuh marsesuai dengan
tujuan penciptanya.

Kalau sehat diartikan sebagai keadaan baik bagi segenap
anggota badan, maka agaknya dapat dikatakan bahteayang sehat
adalah mata yang dapat melihat maupun membaca maepggunakan
kacamata. Tapi mata yangfiat adalah yang dapat melihat dan
membaca objek-objek yang bermanfaat serta mengalipndangan
dari objek-objek yang terlarang, karena itulah &ingng diharapkan

dari penciptaan maté

153 Quraish ShihabWawasan Al-Qur'an, Tafsir Maudhu'l atas Berbagair&ealan Umat,

(Bandung: Penerbit Mizan, 199%im. 183.
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b. Syifa’ dan Dawa (ss* - s\id)

Dalam bahasa Arab katal) sebagaisim mashdardari kata
(s - &% — &9, sedangkan:(%) bermakna «s) yang berarti
“obat”.*** Jadi, syifa’ sebagai sesuatu yang digunakan untuk
penyembuhan penyakit yaitu obatsf), sehingga menjadi sembuh
dan sehat.

Untuk lebih jelasnya di bawah ini beberapa ayat Hadits
tentang kedusstilah tersebut, yaitu:

1. Syifa' (+4s)

Kata syifa’ (&%) dalam al-Quran dan hadits digunakan
pada dua pengobatan, vyaitu untuk tubuh (jasmanip da
penyembuhan ruhaniyah (jiwa). Di antaranya dapltatidalam
firman Allah Swt suarat Q.S. an-Nahl: 69, Q.S. Ehdlat: 44, Q.S.
Yunas: 57 dan Q.S. al-Isro’; 82.

i. Q.S.an-Nahl; 69

be g S Jd B onddT K e K35

(]

4 gy - -f =4 PR
S5 3 0) Gl Mlan 4 03] Galis S gk

4 U)J{L:} ;

Artinya: “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah
dimudahkan (bagimu). dari perut lebah itu ke luar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

w

Z -
.
4.:

154 Anmad Warson Munawwitoc. cit.,, him. 731.
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benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-
orang yang memikirkan.{Q.S. an-Nahl: 69).

ii. Q.S. Fushshilat: 44

a8 /’./%‘}}’,’/w}; ~ < }/{6/ ’,Eﬁ/i}/”’ >
P

- — ~{J/ JJ~~/:,/ & Aol — '1 /} =4 i&/ij -

< ,/°1f C z N //‘/ Py "f/ . _— }-:;,‘
ol e Sgle 585 035 (el 3 oy

S

Artinya: “Dan Jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu baaa
dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka
mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan ayat-
ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa
asing sedang (Rasul adalah orang) Arab? Katakanlah:
"Al Quran itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang mukmin. dan orang-orang yang tidak
beriman pada telinga mereka ada sumbatan, sedang Al
Quran itu suatu kegelapan bagi mereka. mereka itu
adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yangha
(Q.S. Fushshilat: 44).

. o - s
() ez 08 (e Tsoli
Z Iy

iii. Q.S. Yurus: 57

z ~ El

ST s s e v BT LF 2T Zoa

-~ 9}"4}3; V. 4 //}, s 8
@MM@)) (5J.Aj2).¢\.‘a.]|

Atinya: “Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjukasert
rahmat bagi orang-orang yang beriman(Q.S. Yums:

57).

iv. Q.S. al-Isro’: 82.
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Artinya: “Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman
dan Al Quran itu tidaklah menambah kepada orang-
orang yang zalim selain kerugian(Q.S. al-Isro’: 82).

Pada surat Q.S. an-Nahl: 69 di jelaskan, “Dari ptiah
keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnadiya,
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi naahésla
yang berwarna putih, kuning, merah, dan warna-wdanaya
yang indah sesuai dengan lingkungan dan makanariiyaan-

Nya: (4l <li 44) “Terdapat obat yang menyembuhkan bagi

manusia,” maksudnya di dalam madu itu terdapat peayembuh

bagi manusia. Sebagian orang yang berbicara tentaibgun

Nabawi (ilmu kedokteran Nabi) mengatakan, jika Allah

mengatakan: 4l <i 448)  berarti madu itu menjadi obat bagi

segala macam penyakit, tetapi Dia mengatak@nsyifa’ linnas,
yang berarti bahwa madu itu bisa dipergunakan unblat
penyakit kedinginan, karena madu itu panas. Penhyakiselalu
diobati dengan lawannya. Dalil yang menunjukkanwaatyang

dimaksud dengan firman Allah ta’ala;\@ll «li 48) “Di dalamnya

terdapat obat yang menyembuhkan bagi manugadtti madu>

155 Syaikh Shafiyyurrahman al-Mubarakfufiafsir Ibnu Katsir (Jilid 5)hlm. 79.
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Salah satu bukti, dijelaskan dalam hadits Nabi Sgang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitash-
Shabbain dari Abu Sa'id al-Khudri r.a, bahwasanya ada orang
yang datang kepada Rasulullah, lalu orang itu larka
“Sesungguhnya saudaraku sakit perut.” Maka beliatsabda:
“Berilah dia minuman madu.” Kemudia orang itu permdgn
kemudian memberinya minuman madu. Setelah itu otarsgbut
sembuh datang dan berkata: “Ya Rasulullah, aki telemberinya
minuman madu dan tidak bereaksi kecuali bertambathg’ Maka
beliau berkata: “Pergi dan beri dia minum madu.tagemudian
orang itu pun pergi dan memberinya minum madu. |&etdu
orang tersebut datang lagi dan berkata: “Ya Radshluldia
semakin bertambah parah.” Maka Rasulullah Saw. abees
“Mahabenar Allah perut saudaramu yang berdustagi Pdan
berilah dia minuman madu.” Kemudian dia pun pergn d
memberinya minuman madu hingga akhirnya saudarahya
sembuh®*® Selain itu, juga terdapat pada hadits Nabi yang

berbunyi.:
(s 133 (s £18y) @3 Bl ) AST )

Artinya: “Sesungguhnya dia adalah (air) yang banyak
barakahnya. Sesungguhnya dia adalah makanan
menyenangkan dan obat penyakit  yang
menyembuhkan.(HR. Muslim: 4/1922, lihat Majma’
az-Zawaid: 3/286).

158 |bid., him. 79.
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Dalam hadits yang lain,

W o B 51 o 5 T s T B3 g e
(Sl 81y (S o (S

Artinya: “Penyembuhan itu ada dalam tiga perkara: Dalam gari
pembekaman, meminum madu dan setrika dengan api.
Sementara aku melarang umatku dari (berobat) dengan
setrika.*’

Sedangkan pada Qur’an surat Fushshilat: 44a¥ub7 dan
surat al-Isro: 82, dari ketiga ayat tersebut biergasi pada
penyembuhan segala penyakit qolbu itu bermuara pgdhhat
(kesamaran) dan syahwat (hawa nafsu), dan Al-Qu&dalah
dapat menyembuhkan keduanya.

Asy-Syaikh Abdurrahman bin Nashir As Sa’di rahimiédiu
mengatakan bahwa Al-Qur'an mencakup obat dan raHDaat itu
bukan untuk setiap orang, tetapi hanya untuk omaagg yang
beriman (mu’min) yang beriman dengan Al-Qur’an, rbemarkan
ayat-ayat-Nya dan mengetahui makna-maknéatiya.

Adapun orang-orang dzalim yang tidak membenarkan at
mengamalkannya, maka ayat-ayat Al- Qur'an itu tidenambah
kepada mereka kecuali kerugian. Maka penyembuha@uilan

itu mencakup penyembuhan Qolbu dari syubhat, kefemo

pemikiran-pemikiran yang rusak, penyelewengan daaksond-

15" HR. Bukhari Kitab Fathu al-Bahri: 10/137, lihat zad al-Ma’ad/80-62, ath-Thib min al-
Kitab wa as-Sunnah, hal29-136.

158 Al Ustadz Qomar Su'aidi, Al-Quran Penyejuk Qolbu (http://www.
google.co.id/search?hl= id&g=filetype%3Adoc++makabat+dalam+Islam&btnG, diakses 27
juni 2008).
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maksud (keinginan) yang jelek dan juga mencakugerkéshan
jasmani dari berbagai penyakit.” (Lihat Tafsir Ag'@, hal. 465).

Penyakit Syubhat atau kerancuan pemikiran, keraguan
terhadap ajaran Islam, ataupun munculnya ajaraaragesat yang
menyelinap dalam qolbu seseorang, tentu menimbukkakit
walaupun terkadang tidak dirasakan oleh yang bgksdan.
Penyakit subhat ini akan mengakibatkan rusaknya, ilpenilaian
dan pemahaman, sehingga seseorang tidak dapatamszsuatu
sesuai dengan hakekatnya.

Itu semua dapat disembuhkan dengan Al-Qur'an kadéna
dalamnya terdapat keterangan dan bukti-bukti niggiapasti. Al-
Qur'an menerangkan tauhid, menetapkan adanya ébarigkitan,
dan adanya kenabian, serta membantah pendapatpaengang
sesat dan ajaran yang menyimpang.

Penyembuhan dengan Al-Quran tergantung pada
pemahaman terhadap Al-Qur'an itu sendiri dan peigen
terhadap makna-maknanya. Orang yang Allah beri paman,
mata hatinya akan melihat yahgqdan yandathil dengan begitu
jelas sebagaimana ia melihat perbedaan siang damma

Adapun penyakit galbu berupa syahwat dan keingirzava
nafsu, niat-niat yang rusak, iri, dengki, tamak dabagainya. Al-
Qur'an pun penuh dengan obat penyakit ini karendathmnya

terkandung mutiara-mutiara hikmah, nasehat-nasgdrag indah,
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memberi semangat untuk kebaikan, mengancam dabugien
jelek dan mengajak untuk zuhud sehingga disebsits ¢l
Selain itu, al-Quran memberikan perumpamaan daahkkisah
yang menyiratkan berbagai ibrah (pelajaran) sel@inggmbuat
golbu mencintai kebenaran dan membenci kesesatalau s
memiliki keinginan kepada yang baik dan kembali ddsp
fitrahnya yang suct®®

Dengan golbu yang seperti itu, maka perbuatannygaudie
baik dan dia tidak menerima kecuali yamag bagaikan seorang
bayi, tidak menerima makanan selain susu. Qolbungadapat
gizi keimanan dari Al-Quran, sehingga menguatka@an d
menumbuhkannya, menyenangkan dan membuatnya ejimgga
menjadikannya semakin kokoh.

Qolbu membutuhkan segala sesuatu yang memberinya
manfaat dan melindunginya dari mudharat (bahaybjgamana
jasmani membutuhkan segala sesuatu yang membemayfaat
dan melindunginya dari mudharat. Dengan itu ia akenkembang
menuju kesempurnaan. Tiada jalan menuju kepadarimseaan
golbu kecuali dengan Al-Qur'an. Kalaupun ada jajamg lain,
maka itu sangat sedikit dan tidak akan mencapa&rkparnaan.

Oleh sebab itu, al-Quran sebaggjifa’ (es_s sladisns W)

“Sesuatu yang menjadi penawar dan rahntdal’ itu mencangkup

%9 bid.
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sebagai penawar atau obat bagi penyakit hati, SegEaguan,
kemunafikan dan selainnya. Selain itu, juga sebadmt bagi
badan jika dijadikan sebagaugyah (pengobatan) dengan al-
Quran?®®

Perlu disadari bagi dokter dan pasen (penderited) sadjib
untuk meyakini bahwa kesembuhan datangnya hangalaiAllah
Swt. Adapun obat dan terapi merupakan sebab dadnkieuhan.

Allah Swt.:

2o a7 4 2T
[ NESTE S TORANT
Artinya: “Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan
Aku,” (Q.S. As-Syu’at: 80).

Oleh sebab itu, wajib ketika seorang muslim minum
obatnya, ia wajib meyakini bahwa kesembuhan datandranya
dari Allah Swt. Sedang berobat atau minum obat pedan suatu
usaha yang bermanfaat bagi dirinya untuk menyenduhdan
menyihatkan kembali.

2. Dawa’ (339

Sebagaimana telah disebutkan di atas, ki@a:’ dalam
kamus bahasa Arab dengan arti “obé&t"yaitu sesuatu yang
digunakan untuk menyembuhkan suatu penyakit. Dateutlits
Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh Abu Naim dari ibAbbas,

istlah dawa’ (obat) adalahsesuatu yang dapat memberikan

180 gyaikh Asy-Syangithi,TafsirAdhwa'ul Bayan, (Jilid 3), Tafsir al-Quranedgan al-
Qur’an, (Pustaka, 2007), him. 981.
181 Ahmad Warson Munawwitoc. cit., him. 731.
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manfaat dengan izin Allah SWt. Hal itu dapat ditemukan dalam
beberapa hadits Nabi Saw., di antaranya:
a) Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Zubair, rda

Jabir bin Abdillah, dari Nabi Saw bahwa beliau béda:

]

@ 6. @ o N P P . ¥ 3
J2 5o Al 03 T ot o1gd ot 130 6153 413 ST

.(95\}-\} KT

Artinya: “Masing-masing penyakit pasti ada obatnya.
Kalau obat sudah mengenai penyakit, penyakit
itu pasti akan sembuh dengan izin Allaj Azza wa
jalla.” (HR. Ahmad dan Al-Hakim)?®

b) Diriwayatkan oleh Al-Hakim
gy Aake o ke 5133 & 0 W1 a1 I8 M W dun o

(@S 0lyy) (A R B W Al e
Artinya: “Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak menurunkan
penyakit kecuali Dia menurunkan obatnya, ada
yang mengetahuinya dan ada juga yang tidak,
kecuali penyakit asésn, yaitu kematian.(HR.
Al-Hakim).*®*
c) Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan-nya dariitsad

Abu Darda bahwa Rasulullah Saw bersabda:
¥y 0 o155 (s13) JSI Jaary e300y 0 31 dn O

.(:)\: 3 é\j)) f};hijb/ 3/)\3

162 jalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakrin as-Stiyiitab Al-Jimiu as-Shagh fi Ahaditsi
al-Basyr an-Nair, (juz 1), him. 18.

%3 1bnu Qayyim Al-JauziyahAl-Thibu al-Nabaw, terj. Abu Umar Basyier Al-Maidani,
dengan judul: "Metode Pengobatan Nabi Saw.”, (3ak&riya Ilmu, 2007), him. 14.

184 HR. Al-Hakim (1V/401) dari Abu Sa’id raKitab Silsilatul Aldits ash-Shaiah, nomor
451.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menurunkan penyakit dan
menurunkan obatnya dan menjadikan obat
untuk setiap penyakit, namun jangan Kkalian
berobat dengan yang haram."(HR. Abu
Daud)*®

d) Diriwayatkan oleh lbnu Majah

&~ S0

(e ol o gy 01N o131

Artinya: “Sebaik-baik obat adalah Al-Quran.{HR. Ibnu
Majah).*®®

Bila mengambil penjelasan dari beberapa haditstas, a
dapat dipahami bahwa istilaldawa’('s?) suatu obat yang
digunakan untuk menyembuhkan suatu penyakit, bagmani
maupun ruhani (jiwa). Sebagaimana disebutkan d&itab sunan
dari Abu Hurairah diriwayatkan bahwa Rasulullah naér
melarang menggunakan obat-obat yang kotor (najisiunue
syara’).’*’ Seperti berobat dengan khamar dan lain-lain. dtdah
syifa’ (+\4%) dan dawa’(s'32) memiliki makna yang sama yaitu
sebagai penyembuh atau suatu obat digunakan untuk
menyembuhkan suatu penyakit baik yang bersifatskegaian dan
juga keruhanian.

Akan tetapi, dalam penggunaannya keduanya terdapat

perbedaan sebagaimana disebutkan daleatawatNabi Saw.

1% |bnu Qayyim Al-Jauziyahyp. cit, him. 184.
186 saad Riyadh]mu Nafs fil Hadits Asy-Syariiterj. Abdul Hayyie al-Kattani, dengan judul

Jiwa dalam Bimbingan Rasulullah Sa@lakarta: Gema Insani, 200R)m. 257.

187 1pid., him. 184-185.
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lasy OV B , 135 el T wash b JB oo 4l
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Artinya: “Wahai Allah, curahkan rahmat dan keagungan
kepada tuanku Muhammad Saw, yaitu kesucian
hati dan obatnya, kesehatan tubuh dan
kesembuhan serta sinar mata dan terangnya.
Juga curahkanlah keluarga beserta pada
shahabatnya dan anugrahi berkah dan
keselamatan kepada merek&”

Jadi, katadawa’ digunakan penyakit yang bersifat abstrak
(tidak tanpak), sedangkasyifa’ pada yang tampak. Salah satu
contoh pemakaian istilalsyifa’ dalam sebuah produk Jamu
Tradisional yang diproduksi oleh pj. Raja Syifa’ Cilacap-
Indonesia, dengan nama “Raja Syifa’ yang beraajge‘nbat”.

Terkait penyembuhan (pengobatan) dalam pendidikan
jasmani dapat dilakukan (diobatin) dengan berbagaiam cara.
Ibnu  Qayyim Al-Jauziyah, menyebutkan bahwa formola
pengobatan penyakit jasmani ada tiga: menjaga kémghmenjaga
tubuh dari unsur-unsur berbahaya dan mengeluarkatrzat
berbahaya dari dalam tubtiB.

Sedangkan menurut Sunarto mengatakan, metode dan ca

penyembuhan (obat-obatan) yang digunakan Allahakadi bagi

168 Muhammad Hasan Genggorldunjiat Mubarokah(Probolinggo, PT Pecetakan Barokah
2 Candong, tanpa tahun), him. 38.

189 K .H. Rohim dan Ubaidillah Al-FikriSilahul Mu'min, Senjata dan Benteng Kehidupan
Orang-Orang Mu'min”,(Surabaya: Terbit Terang, tnpa th.), him. 64.

0 bnu Qayyim Al-JauziyahAl-Thibu al-Nabaw, terj. Abu Umar Basyier Al-Maidani,
dengan judul: "Metode Pengobatan Nabi Saw.”, (3ak&riya llmu, 2007), him. 15.
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kita adalah sangat sederhana, dan itu bisa kitatkiap dari alam
sekitar kita. Dapat dilakuakan dari beberapa suralzen, yaitu*"*
1) Udara & Air yang murni
2) Kebersihan
3) Makanan yang layak/bergizi
4) Kemurnian dalam kehidupan
5) Gerak badan
6) Kepercayaan yang kuat kepada Tuhan
Di antara keenam prinsip di atas, ditemukan meoy@uohe
disebut dengan “gerak badan” atau dalam istilahdiggmn
jasmani disebut dengan “bermain dan berolah rag&fal ini
dilakukan selain untuk memperkuat organ tubuh (umenjadi
sehat dan kuat) dan juga untuk menghilangkan rageess
(kejenuhan) pada pikiran yang disebabkan kecapdsam
melakukan suatu kegiatan seperti belajar yang nrasgatak. Al-
Ghazali mengatakan,
Tujuan permainan adalah untuk penyegar otak dan
mencari kesenangan; ini dimaksudkan agar anak épadl
beristirahat secukupnya dari kelelahan belajar dkslah
dan supaya terhibur hatinya sesudah menerima pelaja
pelajaran dan memutar otak™
Oleh karena itu, antara akal dan jasmani memiliki

keterkaitan dan tidak dapat dipilah-pilah antara skengan yang

lainnya, sebagamana maqolah Arab mengatakan

171 sunartoObat yang Allah Berikan(http://www.kadnet.infodiakses 27 juni 2008).
172 Hamdani Ihsan dan Fuad lhs#og. cit., him. 263.
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P L B Ak il
Artinya: “akal yang sehat terdapat pada jasmani yang seh&t”.

Dalam hadits Nabi disebutkan:
M\Muwb\)dfmﬂ\c\.owd.o\:\wwd\éo\
(83 013y S oy U1 S
Artinya: “Sesungguhnya dalam tubuh terdapat segumpal daging.
Jika daging itu sehat maka seluruh tubuh juga aikam
sehat. Sebaliknya jika ia sakit (rusak) maka sdiuubuh
juga akan menjadi sakit. Ketahulah bahwa ia (segaimp
daging itu) adalah hati (galbu).{HR. al-Bukhari)."

Bila diambil kesimpulan dari kedua (magolah Aram da
hadits Nabi) pendapat di atas, bahwa antara jasmmemiliki
keterkaitan antara ruhani (jiwa) dan jasamani dagatnjasmani
dapat memberikan kontribusi pada ruhani dan sebaikuhani
juga dapat memberikan kontribusi pada jasamni.

Menurut Khalil al-Musawi, dalam bukuny&urga Kalbu
disebutkan, antara jasmani dan ruhani terdapatrfgayu Masing-
masing memberikan pengaruh kepada yang lain. Jkarb sakit,
maka jiwa pun ikut sakit terpengaruh. Begitu juga jiwa sakit,

maka badan pun ikut terpengarith.

173 Moh. MoenawarKata Mutiara, Kalimah Thoyyibat{Bandung: PT Al-Ma’arif, 1983), 18.

174 Al-Bukhari, Kitab al-Iman, Bab Fadlu min Istikfi li Dinihi, nomor. 50.

175 Khalil al-Musawi, Kaifa Tabni Syakhshiyyatah; Kaifa Tatasharruf bikhiiah; Kaifa
Tata’ammal Ma’an-Nasterj. Ahmad Subandi, dengan jud8lurga Kalbu, Membuat Hidup Penuh
Makna, Damai Jiwa, Optimis dan Besar Hati Sesuardy Al-Qur'an, Nabi Saw dan Orang-
orang Sucif{Jakarta: Lentera, 200&)im. 212.
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Banyak contoh untuk membuktikan kebenaran hubuigan
salah satunya adalah: jika kepala sakit, maka gikan mengalami
depresi (gangguan jiwa). Begiu juga jika makan maleadaan
marah atau resah, akan merasakan sakit perut atsgahami
kesulitan pencernaaff.

Jadi, kesehatan yang hakiki bagi manusia adaladhlatesn
jasmani dan ruhani secara bersamaan. Kebahagidki hakak
akan terwujud bagi seorang kecuali dengan kesehatiuranya.

Di Cina, ada istilafTaichi, yaitu pengobatan dengan gerak
badan, istilah Taichi adalah suatu olah raga bela diri dan
dikembangkan menjadi olah raga kesehatan dan pdmyen
penyakit tertentu. "Gerakafaichi pada umumnya berbentuk
lingkaran dengan banyak perubahan kosong-isi, #aresk, maju-
mundur, atas-bawah, mencari ketenangan dalam gbeagerak
menggunakan pikiran tidak dengan kekerasan, bersagnhbdak
terputus-putus, gerakan melingkar seolah-olah tai#k awal dan
akhir," ungkap Tatang Budi Suryana, Ketua Pergurlieratai
Putih Bandung dalam seminar danrkshop"Tenaga Dalam dan
llImu Pernapasan" yang diselenggaralikiran Rakyatbekerja

sama dengan Duel Martial Arts Enterprise, belumalam'’’

7% 1pid., him. 212.

77 Ninna Hilman, Olah Tubuh yang Membuat Sehat dan Bughttp://www.google.co.id /
search?hl=id &qg=filetype%3Adoc+pengobatan+gerak-ab&dbtn G=Telusuri&meta, diakses 27
juni 2008).
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Latihan gerakTaichi, katanya, harus dipadukan dengan
teknik pernapasan yang benar. Kendati gerakanmybaf namun
daya gerakTaichi sangat besar sehingga tubuh memerlukan
oksigen lebih banyak. "Dengan perpaduan gerak jangpat,
pernapasan yang dalam dan halus, napas kita gdakgah-engah,
denyut nadi tidak bertambah tetapi jantung kuatkimhengatur
darah ke seluruh tubuh. Dengan lancarnya peredamag penuh
dengan oksigen segar, akan tercapai kondisi tuanl gehat dan
bugar," jelasnya lagi.

Salah seorang yang telah merasakan maiifahi adalah
Komisaris Utama Bank NISP Karmaka Surjaudaja. Saat
diwawancarai "Duel" ia mengatakan, setelah menpiKiatichi
selama 6 bulan, penyakit sinusitis yang diidapngakt pernah
kambuh lagi. Selain itu, otot-otot kaki yang tadinyengkak dan
sulit digerakkan, kini mulai bisa melakukan gerakangkok.
Niatnya mengikuti latihan ini karena saat di Cin&ath proses
pemulihan setelah operasi cangkok lever, ia dikamarseseorang
agar mengikuti latihafaichi.

Taichi dikenal sebagai salah satu olah raga tradisioma C
yang sejak dulu dapat digunakan untuk memelihasaheatan fisik
dan mental serta ketahanan tubuh seseorang seldagg&survive
dalam hidupnya. Ketahanan tubuh berarti kemampuiauht untuk

mempertahankan diri terhadap berbagai tantangangdagguan
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yang datang dari dalam dan luar, termasuk di dajanpenyakit,
serangan dari musuh (bela diri) dan gangguan danggruh
lingkungan sekitarnya.

Menurut Tatang, manfaafTaichi sangat banyak. Di
antaranya adalah:

Pertama orang yang berlatifiaichi dengan pernapasannya
secara teratur dan cukup takarannya (porsinya)edpean
darahnya akan lebih baik, menambah volume darah, adan
memperbaiki peredaran darah. "Dengan demikian, pkermlgdarah
kecil (kapiler) akan bertambah, pembuluh-pembulainad akan
masuk ke otot-otot, juga ke jantung dan sel-sehrdakubuh
mendapat lebih banyak oksigen dan zat makanan."

Kedua latihan Taichi akan membantu menggerakkan otot
yang besar secara teratur melalui kaki. Secaraslanggmaupun
tidak, otot membantu memompa darah ke jantung I&hbimyak
pada setiap denyut jantung.

Ketiga dengan latiharTaichi, kemampuan sel-sel otot untuk
membakar lemak pun menjadi lebih besar. "Maka, timalm glikogen
(zat tepung manis yang mengandung karbohidratydakat dan hati
dapat dipergunakan lebih lama dalam suatu aktifigds

Keempat berlatih Taichi yang teratur, membuat tulang-
tulang, termasuk tulang rawan dan sendi-sendi a&datih dan

mendapat perbaikan-perbaikan sehingga menjadi lakah lebih
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lentur, dan tidak mudah mengalami cedera atau.dakéng yang
tidak pernah berolah raga sama sekali dapat meng&kekauan
pada tulang-tulang dan persendian, meskipun usia@agh muda.

Kelima, orang yang berlatih Taichi disertai pernapasannya
niscaya memiliki daya reaksi lebih baik ketimbangreka yang
tidak suka berlatih.

Kelima, mereka yang rajin berlatihTaichi juga
dimungkinkan untuk memiliki berat badan stabil akidakan naik
atau turun secara berlebihan. Bahkan, yang kursia biienjadi
lebih gemuk atau sebaliknya yang gemuk bisa mekarumerat
badannya.

5) Sabg(d)

Dalam bahasa Arakabqdi artikan “mendahului, mengalahkan
dan melebiht’® Menurut Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah
At-Tuwaijir, sabgdiartikan tiba di tempat tujuan sebelum yang t&n.
Jadi, suatu perlombaan yang dilakukan antar beheoagang untuk
mengalahkan dan mendahuluinya dengan tujuan urgdoipa pada
tempat yang sudah ditentukan. Pemahaman ini daplatddalam

firman Allah Swt.:

178 Ahmad Warson Munawwitoc. cit., him. 606.
179 Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-TuwajiEnsiklopedi Islam Al-Kamil,
terj. Ahmad Munir Badjeber, dkk., (Jakarta: PT Ba8unnah, 2007), him. 920.
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Artinya: “dan keduanya berlomba-lombaenuju pintu dan wanita
itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingggak
dan Kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka
pintu. wanita itu berkata: "Apakah pembalasan tethp
orang yang bermaksud berbuat serong dengan isterimu
selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan azab yang
pedih?"(Q.S. Yusuf: 25).

Menurut Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, bahwa
perlombaan pada ayat tersebut adalah yang seangirg keluar dan
seorang ingin menghalandi. Dalam konsep Islam, melakukan
perlombaan(musabagah)merupakan bagian dari bentuk keagungan
ajaran Islam. Hal itu disyariatkan karena mengagdehastisitas
(kelenturan, kemampuan untuk bersaing) dan latikamiliteran,
menyerang dan mundur, menguatkan fisik, melatinalth@san dan
ketabahan, juga dapat mempersiapkan jiwa dan naigk berjihad di
jalan Allah?®*

Dalam hadits disebutkan: dari Abdullah bin Harnita. ia
berkata: “Rasulullah Saw. membariskan ‘Abdullahbdidlillah, dan
banyak lagi orang dari bani Abbas r.a. lalu beraaiBarang siapa
yang dapat mengerjarku, dia akan mendapatkan ini itla” la

(Abdullah) berkata: “lalu mereka berlomba mengéeliau, sehingga

180 Teyngku Muhammad Hasbi Ash Shiddiedy;Bayan, Tafsir Penjelasan Al-Qur-anul
Karim, (Semarang: PT Pustaka Rizki Putra, 2002), him. 530.
181 Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwajop. cit.,him. 920.
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mereka dapat memegang punggung dan dada beliau,bkllau
mencium mereka dan menggandengiiya.

Hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah Sawargp
mengadakan berlomba lari anak. Baik yang diikutakan dalam
perlombaan ini adalah dari anak paman beliau dga mnak para
shahabat beliau. Bahkan Rasulullah Saw. Melakukaaland
perlombaan lari dengan Aisyah ra.; terkadang Aisyadnang dan
terkadang beliau yang menang.

Perlombaan antar anak yang disebutkan dalam HddiisSaw.
merupakan sarana yang sangat efektif dalam mentbgsionani anak.
Sesuai dengan prinsip-prinsip olah raga, perlomb@antandingan)
yang dilakukan Nabi Saw. memberikan motivasi padakadan
melatih untuk memberikan perhatian terhadap masalkth raga dan
keterampilan bermain serta pelatihan jasmaninya.

Selain itu, masih ada lagi perlombaan yang dipetian
dalam Islam, yaitu: melempar anak panah, atau tseniasa juga
dengan menggunakan kuda dan bermain gulat. Semutanyaemiliki
nilai pendidikan jasmani dan dapat menumbuh kemkemgotensi
jasmani menjadi sehat, kuat dan pemberani dalanginaelapi suatu
pertandingan lebih-lebih menghadapi musuh Islamabiara hadits

Nabi disebutkan:

182 1hid., him. 296.
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Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.
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Artinya: “Dari Abu Hurairata ra, dia berkata, “ketika orangrang
Habasyah bermain di sisi Nabi Saw dengan tombakloéim
mereka, maka Umar masuk lalu mengambil kerikil dan
melempari mereka. Nabi Saw bersabda, “Biarkanlah
mereka wahai Umar.” Ali memberi tambahan,
“Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma’'mar telah
menggambarkan kepada kami, di masjit?’.

Dalam hadits lain disebutkan:
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Artinya: “Dari ‘Abdullah bin Harits as, ia berkata: “Rasulldh Saw
membariskan ‘Abdullah, Ubaidah, dan banyak lagirara
dari Bani ‘Abbas as, lalu bersabda: Barang siapanga
dapat mengejar aku, dia akan akan mendapatkan ami d
itu.” la (Abdullah) berkata: “Lalu mereka berlomba
mengejar beliau, sehingga mereka dapat memegang
punggung dan dada beliau, lalu beliau mencium meerek
dan menggandengnya.” (HR. Ahmaé).

183 |bnu Hajar al-Asqalanipc. cit., him. 282.
184 Muhammad Thalibloc. cit., him. 296.



136

Dalam hadits yang lain disebutka:
o o8 e o) (I BRI sl (A5 LI RSN Nl

(Pl o s
Artinya: “Ajarilah anak-anakmu berenang dan melepaskan anak
panah dan ajarilah wanita memintal.(HR. Baihaqi dari
Umar ibn al-Khattab)®®
Berkaitan dengan hadiah lomba Islam hanya mempstkah

dalam bentuk perlombaan balap unta, berkuda melengtau

memanah. Nabi Saw bersabda.:

oo

(391> s) elyy) Jﬁl/r E{ia.;}iJ:ajgiﬂ\&m:g
Artinya: “Tidak boleh mengadakan perlombaan kecuali padangju
panah yang diruncingkan, tapak kaki unta atau kuda.
(HR. Abu Daud)#®
Dari permainan lomba tersebut memiliki nilai mernklidan

mengembangkan potensi yang ada pada diri sesekhaisgsnya bagi

seorang anak.

185 Muhammad bin Umar An-Nawawipc. cit., him. 156.
186 Syaikh Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwajloc. cit., him. 921.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Islam memandang bahwa jasmani merupakan strukforibaslian
manusia dalam bentuk potensial. Aspek ini tercipt&an dipersiapkan
untuk membentuk tingkah laku tersendiri, melainlsiagai wadah atau
tempat singgah strukutur ruh. Kedirian dan kesédlistruktur jasmani
tidak akan mampu membentuk suatu tingkah laku ihirbegitu pula
sebaliknya ruh tidak akan berfungsi apabila tidd& @msmani sebagai wadah
ruh, misalnya berkaitan dengan tingkah laku bdtinfang diekspresikan
dengan perbuatan pada tingkah laku yaitu gerakrb&teuktur kepribadian
tersebut mencermenkan bahwa manusia adalah makhihg<termulya dan
terindah dari pada makhluk-makhluk ciptaan Allahgéain.

Dalam perspektif Islam mengenal istilajasad, jisim, kuat, sehat,
obat dan sabq Semuanya merupakan kajian dalam struktur kepabad
manusia. Islam mengatakan bahwa manusia bersifigriadadan berbentuk
kasar, serta tidak kekal yang membutuhkan sesuang ydapat
mempertahankan kehidupannya. Sehingga Islam meatperh kesehatan
dan kekuatan jasmani, di antaranya dengan melakkd@iatan pendidikan
jasmani, yaitu usaha untuk menumbuhkan jasmani afemqpgrtumbuhan
yang baik (normal), menguatkan jasmani dan menmlity@, sehingga

mampu melaksanakan tugas yang bermacam-macam daan beng
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banyak, yang dihapinya dalam kehidupan individu dasial, dan agar
mampu (kebal) menghadapi berbagai penyakit yanglbmkngancamnya.
Pendidikan jasmani akan membangkitkan potensi-gitgang terpendam.
Seperti kekuatan tubuh, intelektuan, kreativitasn&mpuan bermasyarakat
dan lain sebagainya.

Dalam konsep Islam mengenal istilédabq) yaitu perlombaan, di
antaranya lomba lari, berenang, memanah, berkud#adasebagainya. Hal
itu menjadi sarana untuk menciptakan kemampuanug@tek) pada diri
seseorang.

Kemampuan tersebut disebutkan dalam hadits Nabi: Saw
w,m ‘_,.a fw\ ég >y > ‘_;j,aj\ 0;’3‘*5‘ ey 4..1; Lo i\U\ Jswy JU

{(,.Lwe é\})}. ;,;/r‘}s‘!é;j /gﬁ,,f:'a-‘\

Artinya: Rasulullah Saw. bersabddMukmin yang kuat itu lebih baik dan
lebih dicintai Allah daripada orang mukmin yang km dan di
dalam segala kebaikan(HR. Muslim)*®’

Dengan demikian, Islam menekankan pentingnya jasyaarg kuat
dan mampu melaksanakan kewajiban sebagi seoraninmdan dapat

menghadapi berbagai pekerjaan dan tantangan di mdaladup

bermasyarakat, bernegara, berbangsa dan beragama.

187 4R, Muslim, Kitab al-Qatl, Bab Fr Al-Amri bi Al-Quwwat wa Tark Al-‘Ajznomor
14816,
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B. Saran-saran

1. Bagi lembaga pendidikan Islam (sekolah), hendalpgradidikan jasmani
dijadikan suatu kebutuhan dan program khusus vyadgk tkalah
pentingnya dengan ilmu pengetahuan yang lain. Reya mampu
bersaing dalam kehidupan ini.

2. Bagi Negara dan bangsa, hendaklah pendidikan jastijadikan sebagai
suatu acuan untuk meningkatkan dan meraih predtdam pendidikan
yang ada di Indonesia dan mampu bersaing dengararaggara di dunia
ini (negara-negara maju).

3. Bagi umat Islam, hendaklah pendidikan jasmani difad sebagai sarana

untuk meningkatkan aktivitas dalam berlomba-lomb@&ngamalkan

kewajiban-kewajiban dalam Islamy|(:+ 1 s22u).

4. Untuk mengenal lebih dekat lagi tentang pendidiklEmsmani dalam
persepektif Islam, penulis mengharapkan kepada aembuntuk
mengadakan pengkajian lebih dalam lagi terhadab#itab atau karya-
karya yang lain, yang membahas tentang berbagaiammadmu
pengetahuan yang terkait dengan pendidikan jasméhiysusnya

pendidikan pada masa sekarang ini.
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